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ABSTRAK 

Zahwa Zulia. 2023. Hubungan Kecerdasan Interpersonal Dengan Hasil Belajar 

IPS Siswa Kelas IV SDN 18 Lakudo Kabupaten Buton Tengah. Skripsi. Jurusan 

Pendidikan Guru sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing I Suardi Dan pembimbing II 

Rubianto. 

Masalah utama dalam penelitian ini yaitu apakah terdapat hubungan 

kecerdasan interpersonal dengan hasil belajar IPS siswa kelas IV SDN 18 Lakudo 

kabupaten Buton Tengah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 

kecerdasan interpersonal dengan hasil belajar IPS siswa kelas IV SDN 18 Lakudo 

Kabupaten Buton Tengah. 

Jenis penelitian ini adalah Mix Methods dengan jenis pendekatan kuantitatif 

dan kualitatif (Concurret embedded) untuk mengetahui hubungan kecerdasan 

interpersonal dengan hasil belajar IPS siswa kelas IV SDN 18 Lakudo Kabupaten 

Buton Tengah. Metode penelitian Mix Methods berfokus pada pengumpulan, 

pengorganisasian, dan pencampuran data kuantitatif dan kualitatif. Di mana 

penelitian Mix Methods ini memberikan pemahaman dan jawaban dari masalah 

penelitian secara lebih baik dibandingkan hanya menggunkan satu metode saja. 

Berdasarkan hasil penelitain bahwa hubungan kecerdasan interpersonal 

dengan hasil belajar IPS siswa kelas IV SDN 18 Lakudo Kabupaten Buton Tengah, 

terdapat hubungan yang positif. Berdasarkan hasil penelitian maka dapat 

disimpulkan bahwa tingkat kecerdasan interpersonal siswa kelas IV SDN 18 

Lakudo Kabupaten Buton Tengah berada pada kategori sedang dengan rincian 

kategori rendah 3% siswa, sedang 76% siswa dan tinggi 21% siswa. Sedangkan 

untuk hasil belajar IPS siswa kelas IV SDN 18 Lakudo Kabupaten Buton berada 

pada kategori sedang dengan rincian kategori rendah 6% siswa, sedang 68% siswa 

dan tinggi 26% siswa. 

 

Kata Kunci: Hasil Belajar IPS; Kecerdasan Interpersonal 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan adalah suatu proses perubahan tingkah laku siswa agar mampu 

hidup mandiri dan sebagai anggota masyarakat dalam lingkungan alam sekitar di 

mana individu itu berada. Proses mengubah tingkah laku dilakukan dalam bentuk 

proses belajar mengajar yang menciptakan pengalaman belajar bagi individu. 

Pengalaman belajar merupakan sebuah usaha sadar dan terencana yang dilakukan 

oleh keluarga, masyarakat, dan pemerintah melalui kegiatan bimbingan, 

pengajaran, dan latihan yang berlangsung di sekolah dan luar sekolah (Safitri dkk., 

2020). 

Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan dasar seseorang yang berguna 

dalam kehidupan, melalui pendidikan seseorang dapat mengasah keterampilannya 

untuk mencapai tujuan yang diinginkan dan memperoleh kebahagiaan melalui ilmu 

yang diperoleh. Menurut Ki Hajar Dewantara  pendidikan dapat mengarahkan  diri 

siswa agar menjadi  manusia dan anggota masyarakat yang dapat mencapai 

keamanan dan kebahagiaan hidup yang setinggi-tingginya (A. Saputra dkk., 2018). 

Pendidikan merupakan investasi sumber daya manusia jangka panjang dan  

bagian penting dari kehidupan manusia maupun pencapaian pembangunan suatu 

bangsa. Pendidikan penting bagi kehidupan manusia karena manusia dapat 

menentukan dan mengubah kehidupan yang dijalani melalui pendidikan. 

Pembangunan suatu bangsa tidak akan lepas dari sumber daya manusianya, apabila

1 
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suatu bangsa memiliki sumber daya manusia yang berkualitas, maka suatu bangsa 

tidak akan lepas dari sumber daya manusia yang berkualitas sehingga kemajuan 

suatu bangsa tidak dapat diragukan (Oviyanti, 2017). 

Sebagaimna visi dan misi sistem pendidikan nasional yang tertuang dalam 

UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional. Pendidikan adalah 

usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara (Arrosikh & Fitriani, 2021). 

Pendidikan merupakan hal yang paling penting dalam kehidupan manusia 

dan dapat dikatakan hal mutlak yang harus dipenuhi oleh setiap manusia. 

Pendidikan merupakan unsur penting bagi pengembangan potensi manusia agar 

siap menhadapi segala permasalahan dalam kehidupannya (Kusniat, 2016). 

Salah satu tujuan pendidikan nasional yaitu mengembangkan kecerdasan. 

Kecerdasan adalah kemampuan belajar untuk memperoleh pengetahuan, kemudian 

melalui kecerdasan yang diperoleh setiap individu mampu melakukan kegiatan 

nyata dengan tujuan dan cara berpikir yang rasional. Tujuan dari kecerdasan dalam 

diri anak usia dini ialah agar anak dapat memahami dirinya sendiri, 

mengungkapkan ekpresi serta perasaannya, karena pada usia dini tersebut anak 

sudah menyadari keberadaan dirinya, perasaan maupun emosi yang mulai 

berkembang. Kecerdasan yang dimiliki juga mampu untuk memecahkan masalah 

sehingga mampu beradaptasi dengan situasi yang ada (Agustini dkk., 2019). 
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Menurut Maitriani kecerdasan manusia meliputi kecerdasan matematika 

logika, kecerdasan bahasa, kecerdasan musikal, kecerdasan visual spasial, 

kecerdasan kinestetik, kecerdasan eksistensial, kecerdasan interpersonal, 

kecerdasan intrapersonal, dan kecerdasan naturalis. Kecerdasan interpersonal 

adalah kemampuan untuk mengetahui dan memperkirakan perasaan, suasana hati 

dan harapan orang lain. Sedangkan menurut Monawati kecerdasan interpersonal 

adalah kemampuan seseorang untuk berinteraksi dengan orang lain, 

mempertahankan hubungan, serta bisa memposisikan diri dalam berbagai situasi 

(Pitriana dkk., 2022). 

Menurut teori Erik Erikson yaitu teori psikososial, setiap orang telah 

melalui serangkaian tahapan perkembangan dari bayi hingga usia lanjut. Istilah 

perkembangan sosial mengacu pada proses di mana interaksi interpersonal dan 

sosial anak dengan orang lain dan lingkungan mereka berkembang menuju 

kedewasaan penuh (M. Wulandari dkk., 2022). 

Perkembangan sepanjang hayat tersebut terdiri dari delapan tahapan yang 

masing-masing mempunyai nilai kekuatan yang membentuk karakter positif atau 

sebaliknya. Erikson menyebut setiap tahapan tersebut sebagai konflik yang bersifaf 

sosial dan psikologis yang sangat berarti bagi kelangsungan perkembangan di masa 

depan. Tahapan perkembangan psikososial menurut Erik Erikson: Tahap 1 

membangun kepercayaan 0-1 tahun, Tahap 2 membangun otonomi 18 bulan-3 

tahun, Tahap 3 berinisiatif vs rasa bersalah 3-6 tahun, Tahap 4 Merasa Mampu 6-

12 tahun, Tahap 5 membangun identitas 12-18 tahun, Tahap 6 menjalin kedekatan 

18-35 tahun, Tahap 7 usia dewasa 35-64, Tahap 8 usia kematangan 65 keatas 

(Krismawati, 2018). 
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Kepercayaan diri dapat dipengaruhi oleh kemampuan bersosialisasi. 

Menurut Lutfia kepercayaan diri berkembang melalui interaksi individu dengan 

lingkungannya, lingkungan psikologis dan sosiologis yang kondusif akan 

menumbuhkan dan meningkatkan kepercayaan diri seseorang. Untuk dapat 

bersosialisasi dengan baik salah satunya adalah mempunyai kecerdasan 

interpersonal yang baik (Ginting dkk., 2022). 

Tumbuh kembangnya siswa terutama untuk siswa usia 3 sampai 12 tahun 

merupakan usia anak pendidikan sekolah dini dan sekolah dasar. Pada usia tersebut 

siswa menunjukkan perilaku terhadap lingkungan sosialnya secara beragam di 

mana ada siswa yang mudah bergaul dan ada siswa tidak mudah bergaul (pemalu). 

Menurut  Safaria  anak-anak yang sulit bersosialisasi di masa awal usianya 

cenderung akan menetap hingga anak tersebut dewasa, di mana jika terdapat 

masalah dalam diri anak khususnya kecerdasan interpersonal maka anak itu akan 

terisolasi dari lingkungannya dan timbul rasa malu yang berkepanjangan sehingga 

memunculkan penyakit sosial seperti kesepian, rendah diri, menarik diri dan 

penilaian sosialnya kurang baik (Amitha, 2016). 

Mencermati diera kontenporer ini baik dari  fisik maupun psikis sangat 

berbeda dengan anak-anak zaman dulu. Perkembangan ini dipengaruhi oleh 

peningkatan kualitas gizi anak dan semakin terbuka dan mudahnya mengakses 

informasi berbagai persoalan. Di mana berdampak bagi perkembangan anak baik 

secara positif maupun negatif. Bebagai media informasi baik cetak maupun visual 

serta maraknya berbagai macam permainan modern seperti video game ikut 

menyumbang perubahan terhadap sikap dan perilaku anak. Anak menjadi lupa 

waktu belajar, tidak mampu beradaptasi, tidak mampu bertanggung jawab, dan sulit 
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untuk beradaptasi dengan lingkungan sekitarnya. Maka anak perlu memiliki 

kecerdasan interpersonal agar mampu bergaul dengan teman sebayanya (Lubis 

dkk., 2019). 

Kecerdasan interpersonal melibatkan banyak kecakapan, yaitu 

kemampuan berempati pada orang lain, kemampuan memahami, membaca pikiran 

orang lain, dan kemampuan berinteraksi sosial. Kecerdasan interpersonal memiliki 

manfaat untuk mengembangkan kesadaran diri anak, menyelesaikan masalah secara 

efektif, mengembangkan sikap prososial anak, mengajarkan komunikasi yang 

santun dan mengajarkan cara mendengarkan efektif (Ginting dkk., 2022). 

Kecerdasan interpersonal yang tinggi dapat terwujud apabila seseorang 

memiliki kemampuan merasakan dan mengamati perubahan orang lain, yang 

ditunjukkan secara verbal maupun non verbal (Parianto & Marisa, 2022). 

Kemampuan untuk memahami dan menemukan solusi yang efektif dalam interaksi 

sosial, sehingga masalah tersebut tidak menghalangi atau bahkan menghancurkan 

hubungan sosial yang telah diciptakan, serta kemampuan untuk menggunakan 

proses komunikasi dalam membangun dan menciptakan hubungan yang sehat 

(Wulan Sari, 2016). Seseorang yang memiliki kecerdasan interpersonal yang tinggi 

mampu menciptakan komunikasi yang efektif dengan orang lain(W. Wulandari 

dkk., 2016). Minimnya kecerdasan interpersonal dapat menyebabkan siswa 

menjadi pasif dan cenderung acuh dalam pembelajaran, sehingga menyebabkan 

hasil belajar menjadi rendah (Fitria, 2013). 

Kecerdasan interpersonal yang ada dalam diri anak akan membantu anak 

dalam menyesuaikan diri, serta membentuk sosial yang baik. Sebaliknya anak tanpa 
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kecerdasan interpersonal, anak akan mengalami kesulitan dalam berinteraksi 

dengan orang lain (Agustini dkk., 2019). 

Kecerdasan interpersonal anak perlu dikembangkan agar dapat 

mengetahui apa saja yang anak butuhkan dan tidak, serta bisa memfokuskan pada 

cita-cita anak di masa depan. Untuk itu, anak perlu distimulus agar cerdas diri, 

menunjukkan emosi yang baik, mandiri dan mampu memotivasi diri sendiri 

(Mubarak dkk., 2022). 

Belajar memiliki dua pokok pengertian yaitu proses belajar sebagai suatu 

kegiatan dan usaha untuk mencapai perubahan tingkah laku, sedangkan belajar 

sebagai proses adalah suatu kegiatan yang dilakukan dengan melibatkan jiwa dan 

raga. Di mana perubahan perilaku tersebut merupakan hasil belajar dari pengalaman 

individu dalam interaksi dengan lingkungannya yang menyangkut kognitif, afektif, 

dan psikomotorik. Kecerdasan interpersonal adalah kapasitas yang dimiliki oleh 

seseorang untuk dapat memahami dan dapat melakukan interaksi secara efektif 

dengan orang lain. Kecerdasan ini menuntut seseorang untuk memahami, bekerja 

sama, berkomunikasi, dan memelihara hubungan baik dengan orang lain (Arrosikh 

& Fitriani, 2021). 

Dalam sebuah pendidikan yang menjadi salah satu acuan untuk 

memperoleh keberhasilan dalam belajar adalah hasil belajar. Kemampuan-

kemampuan yang dimiliki siswa merupakan wujud dari hasil belajar itu sendiri. 

Kemampuan tersebut diperoleh ketika siswa mengalami proses pembelajaran. 

Setiap siswa di sekolah memiliki kesempatan yang sama untuk berprestasi. Agar 

pengetahuan yang diperoleh dapat bermakna, maka siswa diharapkan mampu 
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menerapkan sendiri pemahamannya, sehingga akan berdampak terhadap hasil 

belajarnya (Rohmah dkk., 2022). 

Dalam proses belajar mengajar, pengukuran hasil belajar bertujuan untuk 

mengetahui sejauh mana perubahan perilaku siswa setelah mengikuti proses belajar 

mengajar. Dengan demikian guru harus melakukan tes sebagai alat ukur untuk 

mengetahui sejauh mana siswa memahami materi yang telah disampaikan oleh 

guru. Kecerdasan interpersonal berkaitan dengan pembelajaran IPS, khususnya 

dalam mencapai tujuan IPS di sekolah dasar. Menurut Sapriya pembelajaran IPS di 

sekolah dasar bertujuan untuk mempersiapkan siswa sebagai warga negara yang 

menguasai pengetahuan (knowlegde), keterampilan (skill), sikap dan nilai (attitude 

and values) yang dapat digunakan sebagai kemampuan untuk memecahkan masalah 

pribadi dan masalah sosial serta kemampuan mengambil keputusan dan 

berpartisipasi dalam berbagai kegiatan kemasyarakatan agar menjadi warga negara 

yang baik (Ayudia dkk., 2022).   

Pendidikan IPS untuk siswa Sekolah Dasar memiliki peran penting dalam 

mengembangkan keterampilan sosial atau kecerdasan interpersonal siswa. Siswa 

dengan kecerdasan interpersonal yang tinggi mampu menciptakan komunikasi yang 

efektif dengan orang lain, memiliki empati yang baik dan mampu mengembangkan 

hubungan yang harmonis dengan orang lain. Kecerdasan interpersonal dapat dilihat 

dari perilaku seseorang. Seseorang yang memiliki kecerdasan interpersonal yang 

tinggi cenderung mampu beradaptasi dengan lingkungan, senang bersama-sama 

dengan orang lain, mampu menghargai orang lain dan memiliki banyak teman 

(Tartila & Aulia, 2021).  
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Berdasarkan hasil observasi dan wawancara awal pada tahun 2021 yang 

dilakukan oleh  peneiti dengan guru kelas IV di SDN 18 Lakudo yang beralamat di 

Desa Wongko Lakudo, Kec. Lakudo, Kab. Buton Tengah. Terdapat permasalahan 

di mana dalam proses pembelajaran masih berpusat pada guru. Kuranngnya 

keterampilan sosial siswa misalnya siswa merasa takut berpendapat atau 

memberikan jawaban ketika ditanya guru, mengejek teman, berbicara ketika sedang 

dalam proses pembelajaran berlangsung. Berdasarkan data dari guru diperoleh hasil 

belajar penilaian  harian pada mata pelajaran IPS siswa kelas IV kurang maksimal, 

di mana rata-rata nilai siswa masih dibawah KKM yakni hanya 67 sedangkan nilai 

KKM yang ditetapkan di sekolah tersebut yakni 70.  

Selain itu dari hasil observasi dan wawancara, peneliti menyimpulkan 

masih rendahnya antusias siswa dalam mengikuti pembelajaran IPS sehingga 

berpengaruh pada hasil belajar yang diperoleh siswa. Bila dihubungkan dengan 

kecerdasan interpersonal dari hasil observasi, guru lebih menekankan pada 

pembelajaran berbasis matematis-logis dan linguistik. Guru seringkali mengajar 

dengan pendekatan yang rasional dengan logika matematika yang lebih sesuai 

dengan kecerdasan matematis-logis dan menjelaskan materi pembelajaran dengan 

metode ceramah dan cerita yang lebih sesuai dengan kecerdasan linguistik. Metode 

pembelajaran tersebut hanya menguntungkan bagi siswa yang memiliki kecerdasan 

matematis-logis dan linguistik saja, sementara siswa yang tidak memiliki 

kecerdasan-kecerdasan tersebut cenderung merasa bosan, tidak mengerti, dalam 

mengikuti proses pembelajaran (Syarifah, 2019). Sedangkan kecerdasan 

interpersonal kurang diperhatikan, di mana pembelajaran berbasis kecerdasan 
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interpersonal dengan diskusi kelompok yang bila dilakukan dapat meningkatkan 

kecerdasan interpersonal siswa.  

 Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh (Agustini dkk., 

2019) di mana hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa terdapat hubungan yang 

positif antara kecerdasan interpersonal dengan hasil belajar siswa. Keccerdasan 

interpersonal yang dimiliki siswa berbeda-beda ada siswa yang memiliki 

kecerdasan interpersonal tinggi yakni pada rentang 11-16, ada siswa yang memiliki 

kecerdasan interpersonal berkategori sedang yang berada pada rentang 6-10 dan ada 

pada rentang 1-5. Di mana semakin tinggi kecerdasan interpersonal siswa maka 

hasil belajarnya semakin baik begitunpun sebaliknya. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Arrosikh & Fitriani, 2021). Penelitian 

terkait Korelasi Kecerdasan Interpersonal dengan Hasil Belajar Siswa Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS) Siswa Kelas V MI Nurul Qur’an Pangutan”. Hasil 

penelitiannya  menyebutkan bahwa terdapat hubungan positif antara kecerdasan 

interpersonal dengan hasil belajar. Hasil belajar dipengaruhi oleh banyak faktor, 

salah satu faktornya yaitu kecerdasan interpersonal. Kecerdasan Interpersonal 

Siswa Kelas V di MI Nurul Qur’an Pagutan bervariasi ada yang berkategori baik 

dengan frekuensi 11 responden, cukup dengan frekuensi 5 responden, dan kurang 

dengan frekuensi 9 responde, sehingga kecerdasan interpersonal di Mi Nurul 

Qur’an dikatakan baik. Tetapi hasil belajar IPS kurang di mana terdapat 10 

responden baik, 4 responden cukup dan 11 responden kurang. Dengan demikian 

semakin baik kecerdasan interpersonal yang dimiliki siswa maka semakin baik pula 

hasil belajar yang diperoleh. 
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Penelitian yang dilakukan oleh (Dewi dkk., 2019). Penelitiannya terkait 

Hubungan Kecerdasan Interpersonal dan Motivasi Belajar terhadap Hasil Belajar 

Matematika”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kecerdasan interpersonal 

memiliki hubungan yang signifikan dengan hasil belajar matematika, di mana 

semakin tinggi kecerdasan siswa maka hasil belajar matematika siswa akan 

semaikn baik. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik kecerdasan interpersonal 

dan motivasi belajar maka semakin baik pula hasil belajar matematikanya. 

Penelitian yang dilakukan oleh (A. Saputra dkk., 2018). Penelitiannya 

terkait Korelasi antara Kecerdasan Interpersonal dengan Hasil Belajar IPS Siswa 

Kelas V”. Hasil penelitiannya menunjukkan  bahwa keberhasilan siswa untuk 

memperoleh hasil belajar IPS yang baik dipengaruhi oleh faktor kecerdasan, salah 

satunya kecerdasan interpersonal. Siswa yang memiliki kecerdasan interpersonal 

yang tinggi akan mampu menjalin komunikasi yang efektif dengan orang lain, 

mampu berempati dengan orang lain, mampu mengembangkan hubungan yang 

harmonis, dapat memahami perasaan, maksud dan tujuan orang lain sehingga dapat 

memberikan respon yang tepat dan menciptakan keberhasilan dalam berinteraksi. 

Terdapat korelasi yang signifikan antara kecerdasan interpersonal dengan hasil 

belajar IPS siswa kelas V di SD Gugus IV Abiansemal Tahun Pelajaran 2017/2018. 

Dengan arah korelasi positif, artinya semakin tinggi kecerdasan interpersonal  maka 

semakin tinggi pula hasil belajar IPS yang diperoleh siswa. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Rohmah dkk., 2022). Penelitiannya terkait 

Hubungan Kecerdasan Interpersonal dan Motivasi Belajar dengan Hasil Belajar 

Ekonomi”. Menunjukkan ketercapaian dan suksesnya sebuah proses pembelajaran 

dapat dilihat dari nilai hasil belajar yang diperoleh oleh siswa. Pembelajaran 
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dikatakan berhasil apabila siswa memperoleh atau mencapai nilai-nilai yang telah 

sesuai dengan tujuan pembelajaran. Namun sebaliknya rendahnya hasil belajar 

siswa menunjukkan tidak tercapai dan suksesnya proses pembelajaran. Terdapat 

hubungan antara kecerdasan interpersonal dengan hasil belajar siswa. 

Berdasarkan hasil dari beberapa penelitian di atas dapat dikatakan bahwa 

kececerdasan interpersonal memiliki pengaruh yang signifikan dan berkontribusi 

terhadap hasil belajar siswa. Berdasarkan permasalahan kecerdasan interpersonal 

yang telah diuraikan di atas peneliti merumuskan judul penelitian “Hubungan 

Kecerdasan Interpersonal dengan Hasil Belajar IPS Siswa Kelas IV di SDN 18 

Lakudo”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan masalah yang telah diuraikan adapun rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu: Apakah terdapat hubungan kecerdasan interpersonal dengan 

hasil belajar IPS siswa kelas IV di SDN 18 Lakudo Kabupaten Buton Tengah? 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan tujuan penelitian ini 

yaitu: Untuk mengetahui  hubungan kecerdasan interpersonal dengan hasil belajar 

IPS siswa kelas IV di SDN 18 Lakudo Kabupaten Buton Tengah? 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dalam  penelitian ini yaitu sebagai berikut:  

1. Secara Teoritis 

Memberikan informasi tentang kecerdasan interpersonal terhadap hasil belajar 

IPS di SD 

2. Secara Praktis 
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a. Bagi Sekolah 

Memungkinkan pimpimpinan kepala sekolah untuk meyediakan sarana-sarana 

untuk membantu siswa mengembangkan keterampilan interpersonal baik 

selama dan diluar kegiatan belajar mengajar. 

b. Bagi Peneliti 

Dapat menambah pengalaman serta pengetahuan tentang pentingnya hubungan 

kecerdasan interpersonal terhadap hasil belajar 

c. Bagi Guru 

Dapat mengetahui kecerdasan yang dimiliki oleh siswa sehingga mampu 

mengembangkan kecerdasan tersebut dalam proses pembelajaran di dalam 

kelas secara efektif. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI, KERANGKA BERPIKIR DAN HIPOTESIS 

A. Kajian Teori 

1. Pengertian Kecerdasan Interpersonal 

Menurut Armstrong kecerdasan interpersonal adalah kemampuan individu 

untuk memahami dan membedakan suasana hati, niat, motivasi dan perasaan orang 

lain. Kecerdasan interpersonal mencakup kepekaan terhadap ekspresi wajah, suara, 

dan gerakan tubuh (Armstrong, 2013). Kecerdasan interpersonal erat kaitannya 

dengan hubungan sosial. Dalam kehidupan masa depannya anak membutuhkan 

adanya pengakuan sosial yang diperoleh dari lingkungannya, sehingga penting bagi 

anak untuk memiliki kecerdasan bersosial yang dapat dikembangkan sejak masa 

kecilnya. Kecerdasan tersebut adalah kecerdasan interpersonal (Qowiyah, 2020). 

Menurut Uno kecerdasan interpersonal merupakan kemampuan seseorang 

untuk peka terhadap perasaan orang lain. Mereka cenderung untuk memahami dan 

berinteraksi dengan orang lain sehingga mudah bersosialisasi dengan lingkungan di 

sekelilingnya. Kecerdasan semacam ini juga sering disebut sebagai kecerdasan 

sosial, yang selain kemampuan menjalin persahabatan yang akrab dengan teman 

juga mencakup kemampuan seperti memimpin, mengorganisasi, menangani 

perselisihan antarteman, memperoleh simpati dari siswa yang lain, dan sebagainya 

(Pasaribu dkk., 2018). 

Kecerdasan interpersonal adalah kemampuan seseorang untuk memahami 

perasaan, isi hati, dan karakter orang lain. Sehingga relatif dapat menjalin hubungan  

13 
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dengan orang lain seperti cepat mengenal seseorang, memiliki kepekaan 

sosial yang tinggi, mampu bekerjasama, dan memiliki emapti yang tinggi (Sutarna, 

2019). 

Kecerdasan interpersonal atau kecerdasan sosial diartikan sebagai 

keterampilan dan kemampuan seseorang untuk menjalin hubungan, dan menjaga 

hubungan sosial agar kedua bela pihak saling menguntungkan. Kecerdasan 

interpersonal  merupakan kemampuan siswa dalam memahami siswa lain. Anak 

yang memiliki kecerdasan interpersonal yang baik tidak akan kesulitan dalam 

menjalin hubungan dengan orang lain, baik dengan orang yang baru dikenal 

maupun dengan teman lamanya (Oviyanti, 2017). 

Kecerdasan interpersonal ini akan menunjukkan kemampuan seseorang 

untuk menjalin hubungan, menjalin komunikasi yang efektif, memiliki empati yang 

baik, dan mampu mengembangkan hubungan yang harmonis dengan orang lain. 

Hal ini menunjukkan bahwa inti dari kecerdasan interpersonal adalah kemampuan 

memahami orang lain dan dapat memberikan umpan balik secara efektif (W. 

Wulandari dkk., 2016). 

Komponen inti kecerdasan interpersonal adalah kemampuan mencerna dan 

menanggapi dengan tepat berbagai suasana hati, maksud, motivasi, perasaan, dan 

keinginan orang lain di samping kemampuan untuk melakukan kerja sama. 

Sedangkan komponen lainnya adalah kepekaan dan kemampuan menangkap 

perbedaan yang sangat halus terhadap maksud, motivasi, suasana hati, perasaan dan 

gagasan orang lain (Muzayanah, 2017). 

Dengan demikian kecerdasan inteterpersonal atau kecerdasan sosial 

merupakan kemampuan seseorang dalam berinteraksi dengan orang lain di 
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lingkungan sosialnya. Menurut Anderson kecerdasan interpersonal mempunyai tiga 

dimensi utama, di mana ketiga dimensi tersebut merupakan satu kesatuan yang utuh 

dan saling mengisi satu sama lain (Darnius, 2015).  Adapun ketiga dimensi sebagai 

berikut: 

a. Social sensitivity (sentivitas sosial) 

Social Senstivity adalah  kemampuan untuk mampu merasakan dan mengamati 

reaksi-reaksi atau perubahan orang lain yang ditunjukkan baik secara verbal 

maupun nonverbal. Anak yang memiliki sentivitas yang tinggi akan mudah 

memahami dan menyadari adanya reaksi-reaksi tertentu dari orang lain, baik reaksi 

positif ataupun negatif. Adapun indikator dari sentivitas sosial yaitu  

1) Sikap emapati 

Sikap empati merupakan pemahaman kita tentang orang lain berdasarkan 

sudut pandang, presfektif, kebutuhan, dan pengalaman orang tersebut. Oleh sebab 

itu sikap emapti sangat dibutuhkan dalam proses bersosialisai agar tercipta suatu 

hubungan yang saling menguntungkan dan bermakna. 

2) Sikap prososial 

Sikap prososial merupakan tinndakan moral yang harus dilakukan secara 

cultural seperti berbagi, membantu seseorang yang membutuhkan bantuan, 

bekerja sama dengan orang lain dan memiliki simpati. 

b. Social Insight  

Social Insight adalah kemampuan seseorang untuk memahami dan mencari 

pemecahan masalah yang efektif dalam satu interaksi sosial, sehingga masalah-

masalah tersebut tidak menghambat apalagi menghancurkan relasi sosial yang telah 

dibangun.  Di dalamnya juga terdapat kemampuan dalam memahami situasi sosial 
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dan etika sosial sehingga anak mampu menyesuaikan dirinya dengan situasi 

tersebut. Fondasi dasar dari social insight yaitu berkembangnya kesadaran diri anak 

secara baik. Kesadaran diri yang berkembang ini akan membuat anak mampu 

memahami keadaan dirinya baik keadaan internal maupun eksternal seperti 

menyadari emosi-emosinya yang sedang muncul, menyadari penampilan cara 

berpakaiannya sendiri, cara berbicaranya dan intonasi suaranya. Adapun indikator 

dari social insight adalah sebagai beriku: 

1) Kesadaran Diri 

Kesadaran diri adalah kemampuan untuk menyadari dan menjalani bagaimana 

mewujudkan keinginan, aspirasi, dan tujuan di masa depan. Kesadaran diri 

sangat penting bagi anak karena kesadaran diri memiliki fungsi sebagai 

pemantau dan pengendalian diri. 

2) Pemahaman situasi sosial dan etika sosial 

Perilaku tentu saja harus mempertimbangkan situasi dan etika sosial di mana 

yang harus dilakukan dan tidak dilakukan. Di mana aturan itu mencakup 

banyak hal seperti perilaku kita mengunjungi, berteman, makan, minum, 

meminjam, meminta bantuan dan banyak hal lainnya. 

3) Keterampilan pemecahan masalah 

Setiap individu membutuhkan keterampilan dalam memecahkan masalah, 

apalagi masalah tersebut berkaitan dengan konflik interpersonal. Semakin 

tinggi kemampuan individu dalam  memecahkan masalah, maka semakin 

positif hasil yang akan diperoleh dari menyelesaikan konflik interpersonal 

tersebut. 
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c. Social Commucation (penguasaan keterampilan komunikasi sosial) 

Social communication adalah kemampuan individu untuk menggunakan 

proses komunikasi dalam menjalin dan membangun hubungan interpersonal yang 

sehat. Dalam proses menciptakan, membangun dan mempertahankan relasi sosial, 

maka seseorang membutuhkan sarananya. Sarana yang digunakan yaitu melalui 

proses komunikasi, baik komunikasi verbal, komunikasi non verbal, dan 

komunikasi melalui penampilan fisik. Adapun kemampuan komunikasi yang harus 

dikuasai yaitu sebagai beriku: 

1) Komunikasi efektif 

Komunikasi efektif adalah alat penting dalam kehidupan manusia. Komunikasi 

harus dimiliki seseorang yang menginginkan  sukses dalam hidupnya, ada 

empat keterampilan komunikasi dasar yang perlu dilatih yaitu memberikan 

umpan balik, mengungkapkan perasaan, mendukung, menanggapi orang lain, 

serta meneriman diri sendiri dan orang lain. 

2) Mendengarkan efektif 

Salah satu keterampilan komunikais yaitu keterampilan mendengarkan. 

Mendengarkan membutuhkan perhatian dan sikap empati sehingga orang 

merasa dimengerti dan dihargai. 

2. Karateristik Kecerdasan Interpersonal 

Kecerdasan interpersonal berhubungan langsung dengan konsep interaksi 

dengan orang di sekitarnya. Interaksi yang dimaksud bukan hanya sekedar 

berhubungan biasa saja seperti diskusi dan membagi suka dan duka, melainkan juga 

memahami pikiran, perasaan, dan kemampuan untuk memberikan empati dan 

respon. Biasanya orang yang memiliki kecerdasan interpersonal yang dominan 
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cenderung pada kelompok yang ekstrovert dan sangat sensitif terhadap suasana hati 

dan perasaan orang lain. Mereka memiliki kemampuan yang untuk bekerjasama 

dalam tim dengan baik. Oleh karena itu, mereka sangat flaksibel bekerja dalam satu 

kelompok karena mampu memahami watak dan karakter orang lain dengan mudah 

(Oviyanti, 2017). 

Secara umum, kecerdasan interpersonal dapat diamati melalui kesukaan yang 

terwujud dalam perilaku seseorang. Orang yang memiliki kecerdasan interpersonal 

yang tinggi cenderung mampu beradaptasi dengan orang lain. Disamping itu orang 

dengan kecerdasan interpersonal dapat memimpin dengan baik ketika ditunjuk 

menjadi seorang pemimpin. Serta mampu memahami pandangan orang lain ketika 

hendak membujuk, bernegosiasi, dan mendapatkan informasi (Khair, 2018). 

Menurut Safaria karateristik anak yang memiliki kecerdasan interpersonal 

yang tinggi (Tartila & Aulia, 2021). Adapun karateristik sebagai berikut: 

a. Mampu mengembangkan dan menciptakan relasi sosial baru secara efektif 

b. Mampu berempati dengan orang lain atau memahami orang lain  

c. Mampu mempertahankan relasi sosialnya secara efektif 

d. Belajar dengan baik ketika berada dalam situasi yang membangun interaksi 

antara satu dengan yang lainnya 

e. Semakin banyak berhubungan dengan orang lain semakin merasa bahagia 

f. Sangat produktif dan berkembang dengan pesat ketika belajar secara 

koperatif dan kolaboratif 

g. Ketika bermain atau berolahraga sangat pandai bermain secara tim daripada 

main sedirian 

h. Selalu merasa bosan dan tidak bergairah ketika bekerja sendiri 
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i. Selalu melibatkan diri dalam club-club dan berbagai aktivitas ekstrakurikuler 

j. Memiliki kemampuan komunikasi yang mencakup keterampilan 

mendengarkan,berbicara dan menulis secara efektif. 

3. Strategi Mengembangkan Kecerdasan Interpersonal 

Menurut Lwin kecerdasan interpersonal merupakan kemampuan dalam 

menjalin hubungan dengan orang lain. Untuk mengembangkan dan meningkatkan 

kecerdasan interpersonal yang dimiliki oleh siswa, ada berbagai aktivitas 

pembelajaran yang dapat mengembangkan kecerdasan interpersonal (Syaikhu, 

2020). Dapat di lihat sebagai berikut 

a. Strategi kerja kelompok atau belajar kelompok 

b. Metode Jigsaw 

c.  Mengajar teman sebaya 

d. Membuat dan melakukan wawancara 

e. Membuat dan melakukan observasi 

4. Hasil Belajar 

a. Pengertian Hasil Belajar 

Menurut Hamalik hasil belajar merupakan perubahan tingkah laku pada diri 

siswa yang dapat diamati dan diukur dalam perubahan pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan (Pasaribu dkk., 2018). Hasil belajar merupakan kemampuan yang 

dimiliki siswa setelah mereka menerima pengalaman belajar dalam proses 

pembelajaran. Prestasi belajar pada dasarnya merupakan hasil yang diperoleh 

seseorang setelah mengikuti kegiatan belajar. Hasil belajar biasanya dinyatakan 

dalam bentuk simbol, huruf, angka serta kalimat (Wahyuningsi, 2020). 
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Hasil belajar merupakan acuan bagi guru untuk menilai seberapa jauh 

kemampuan siswa dalam proses pembelajaran yang sudah dilakukan dan sebagai 

evaluasi bagi guru dalam meningkatkan kemampuan belajar siswa (Astuti, 2022). 

Hasil belajar merupakan tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari 

materi pembelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari 

hasil tes pengenalan sejumlah materi tertentu. Hasil belajar didapat setelah 

mengikuti proses pembelajaran, hasil belajar setiap siswa pasti berbeda-beda 

tergantung pemahaman setiap siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. Hasil 

belajar merupakan hasil yang diberikan kepada siswa berupa penilaian setelah 

mengikuti proses pembelajaran dengan menilai sikap, pengrtahuan, dan 

keterampilan pada diri siswa tersebut (Arrosikh & Fitriani, 2021). 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan 

penguasaan dan kemampuan yang telah dicapai siswa tentang materi dan 

keterampilan mengenai mata pelajaran setelah menerima pengalaman belajarnya. 

Penilaian hasil belajar terdiri dari tiga ranah yaitu ranah kognitif (pengetahuan), 

afektif (sikap), dan psikomotor (keterampilan). 

b. Macam-macam hasil belajar 

Hasil Belajar merupakan kemampuan yang diperoleh oleh siswa setelah 

melaksanakan kegiatan belajar baik itu dalam ranah afektif, kognitif dan 

psikomotor. Menurut (Susanto, 2016) hasil belajar secara garis besar terbagi 

menjadi tiga ranah yaitu ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotor. 

Berikut ini penjelasan dari masing-masing ranah yaitu sebagai berikut: 

1) Ranah Kognitif  
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Ranah Kognitif yaitu kemampuan untuk mempelajari keterampilan 

memahami apa yang terjadi dilingkungannya. Ranah kognitif berkenaan 

dengan hasil belajar yang terdiri dari enam aspek yaitu pengetahuan, 

pemahaman, penerapan, analisis, sintesis dan penilaian 

2) Ranah Afektif 

Hasil belajar afektif yang berkaitan dengan sikap dan nilai. Afektif mencakup 

watak perilaku seperti perasaan, minat, sikap, emosi, dan nilai. Beberapa 

pakar mengatakan bahwa sikap seseorang dapat diramalkan perubahannya 

bila seseorang telah memiliki kekuasaan kognitif tingkat tinggi. Ciri-ciri hasil 

belajar afektif akan tampak pada siswa berbagai tingkah laku seperti, 

perhatiannya terhadap mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial, kedislinannya 

dalam mengikuti mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial di sekolah, motivasi 

yang tinggi untuk tahu lebih banyak mengenai pelajaran ilmu pengetahuan 

sosial yang diterimanya, penghargaan atau rasa hormatnya terhadap guru ilmu 

pengetahuan sosial dan sebagainya. 

3) Ranah Psikomotor 

Bekenaan dengan hasil belajar keterampilan dan kemampuan bertindak. Ada 

enam aspek dalam ranah psikomotorik diataranya ialah: 

a. Persepsi adalah kemampuan hasil belajar psikomotorik yang paling 

rendah. Persepsi juga dapat diartikan sebagai kemampuan membedakan 

suatu gejala dengan gejala yang lainnya.  

b.  Kesiapan adalah kesmampuan menempatkan diri untuk menulis suatu 

gerakan. 
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c.  Gerakan terbimbing adalah kemampuan melakukan gerakan meniru 

model yang dicontohkan.  

d. Gerakan terbiasa adalah kemampuan melakukan gerakan tanpa ada 

model contoh.  

e. Gerakan kompleks adalah kemampuan melakukan serangkaian gerak 

dengan cara urutan dan irama. 

f. Kretivitas adalah kemampuan menciptakan gerakan-gerakan baru yang 

tidak ada sebelumya. 

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Menurut Slameto hasil belajar yang dicapai siswa adalah hasil interaksi dari 

berbagai faktor yang mempengaruhi baik faktor internal atau dari dalam diri siswa 

dan faktor eksternal atau dari luar diri siswa (Pasaribu dkk., 2018).  

1. Faktor Internal 

Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri siswa itu sendiri dan 

dapat mempengaruhi hasil belajarnya (Hapnita dkk., 2018). Adapun faktor 

tersebut antara lain sebagai berikut: 

a) Kondisi fisiologis  

Kondisi fisiologis atau kondisi fisik secara umum sangat mempengaruhi 

kemampuan belajar seseorang. kondisi fisik yang tidak kalah penting adalah 

kondisi indra, terutama mata sebagai alat penglihatan dan telinga sebagai 

alat pendengaran. Karena proses belajar mengajar sebagian besar 

berlangsung melalui membaca, melihat dan mendengarkan penjelasan 

(Nabillah & Abadi, 2019).  

b) Kondisi psikologis  
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1. Kecerdasan 

Kecerdasan  pada umumnya dapat diartikan sebagai kemampuan psikofisik 

untuk merespon atau beradaptasi dengan lingkungan dengan cara yang 

tepat. Kecerdasan sebenarnya tidak hanya bergantung pada kualitas otak, 

tetapi juga pada organ tubuh lainnya. Namun, peran otak dalam kaitannya 

dengan kecerdasan manusi lebih penting daripada peran organ tubuh lainnya 

kaena otak merupakan “menara kendali” dari hampir semua aktivitas 

manusia. Dengan demikian tidak dapat dipungkiri bahwa tingkat kecerdasan 

atau intelegensi (IQ) siswa menentukan keberhasilan, semakin tinggi tingkat 

kecerdasan siswa semakin besar kemungkinan untuk mencapai hasil 

akademik yang tinggi. Di sisi lain, semakin rendah tingkat kecerdasan siswa 

semakin rendah peluangnya untuk mencapai hasil belajar akademik yang 

tinggi (Higuita & Harnanik, 2017). 

2. Bakat  

Bakat siswa  selain kecerdasan atau intelegensi, bakat merupakan salah satu 

faktor yang berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar. Bakat diakui 

sebagai kemampuan bawaan, serta memiliki potensi untuk dikembangkan 

melalui latihan. Bakat dapat dicapai berdasarkan prestasi dalam bidang 

tertentu, namun realisasi bakat memerlukan latihan, pengetahuan dan 

pengalaman serta dorongan dan motivasi (H. D. Saputra dkk., 2018). 

3. Minat 

Minat adalah perasaan menyukai atau tertarik pada sesuatu dan aktivitas 

tanpa seseorang memberitahu. Minat pada hakekatnya adalah menerima 

suatu hubungan antara diri dengan seseorang diluar diri, semakin kuat atau 
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dekat hubungannya semakin besar minatnya. Dengan demikian minat 

berarti kecenderungan atau keinginan yang besar terhadap sesuatu. Seorang 

siswa yang sangat tertarik pada pelajaran di kelas dan lebih konsentrasi 

daripada siswa lain. Karena fokus pada materi memungkinkan siswa 

tersebut belajar lebih aktif lagi dan akhirnya mencapai prestasi yang 

diinginkan (Higuita & Harnanik, 2017). 

4. Motivasi 

Motivasi adalah keadaan psikologis yang mendorong seseorang untuk 

melakukan sesuatu. Dengan demikian motivasi siswa adalah keadaan 

psikologis  yang memotivasi siswa untuk belajar (Nabillah & Abadi, 2019). 

5. Kesiapan atau kematangan 

Kesiapan atau kematangan adalah tingkat perkembangan ketika individu 

atau organ telah berfungsi dengan baik. Dalam proses belajar kedewasaan 

atau kesiapan ini menentukan keberhasilan belajar. Oleh karena itu 

pelajaran apapun akan berhasil jika dilakukan bersamaan dengan 

kedewasaan anak tersebut, karena kedewasaan erat kaitannya dengan minat 

dan kebutuhan anak tersebut (H. D. Saputra dkk., 2018). 

2. Faktor Eksternal 

Faktor eksternal, adalah faktor dari luar diri siswa. Faktor yang 

mempengaruhi dari luar diri siswa seperti keluarga, sekolah dan masyarakat. 

Misalnya hasil akademik siswa dapat dipengaruhi oleh kondisi keluarga yang tidak 

harmonis, serta kurangnya perhatian dari orang tua. Sekolah juga merupakan salah 

satu dari faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa, di mana semakin baik 

kemampuan belajar siswa dan kualitas proses belajar di sekolah maka semakin 
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tinggi pula hasil belajar siswa (Nabillah & Abadi, 2019). Adapun faktor tersebut 

antara lain sebagai berikut 

a. Lingkungan keluarga 

Keluarga adalah lingkungan pertama dan terpenting. Keluarga menciptakan 

landasan dasar untuk belajar di lingkungan sekolah dan masyarakat. faktor 

fisik dan sosial psikologis yang ada dalam keluarga sangat mempengaruhi 

perkembangan belajar dan hasil akademik anak. Faktor fisik lingkungan 

keluarga adalah kondisi rumah, sarana prasarana belajar yang tersedia, 

susunan rumah dan suasana lingkungan di sekitar rumah. Muhibbin Syah, 

menyatakan bahwa rumah sempit dan pengap serta desa yang padat penduduk, 

kurangnya ruang publik untuk kegiatan pemuda (lapangan voli) mendorong 

siswa berkeliaran ke tempat-tempat yang sebenarnya tidak cocok untuk 

dikunjungi. Kondisi rumah  dan desa tersebut jelas berdampak buruk terhadap 

hasil belajar siswa. Sedangkan keadaan psikologis berkaitan dengan suasana 

efektif atau perasaan yang melibatkan keluarga, keadaan psikologis yang sehat 

seperti perhatian orang tua, kasih sayang, keterbukaan, kedekatan keluarga 

dapat mendukung kelancaran dan keberhasilan belajar siswa. Sebaliknya jika 

keadaan psikologis keluarga tidak sehat seperti kekurangan perhatian orang 

tua, kebiasaan perilaku buruk dalam keluarga mempersulit belajar anak dan 

mempengaruhi hasil akademiknya (Jamil & Azra, 2014). 

b. Lingkungan sekolah 

Sekolah berperan penting dalam pertumbuhan belajar siswa, beberapa faktor 

yang mempengaruhi hasil belajar di lingkungan sekolah adalah sebagai berikut: 
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1) Sarana, merupakan peranan penting dalam pendidikan. Misalnya gedung 

sekolah merupakan tempat strategis untuk kegiatan pembelajaran, salah satu 

syarat membangun sekolah adalah memiliki gedung sekolah dengan ruang 

kelas, ruang kepala sekolah, ruang dewan guru, ruang perpustakaan, ruang 

BP, ruang tata usaha, aula dan halaman sekolah yang memadai. Dengan 

memanfaatkan ruang belajar yang disediakan oleh sekolah, memfasilitasi 

proses belajar siswa, membuat proses belajar mengajar lebih efektif 

sehingga hasil belajar siswa dapat meningkat (H. D. Saputra dkk., 2018). 

2) Model penyajian materi pelajaran, keberhasilan siswa dalam belajar juga 

tergantung pada penyajian materi. Model penyajian materi yang 

menyenangkan, tidak membosankan, menarik dan mudah dipahami bagi 

siswa tentunya akan berdampak positif terhadap hasil belajar (Higuita & 

Harnanik, 2017). 

3) Guru, adalah elemen manusia dalam pendidikan. Kehadiran guru sangat 

penting, jika hanya ada siswa tetapi tidak ada guru, maka di sekolah tidak 

terjadi kegiatan belajar mengajar.  Belajar tidak hanya melalui membaca 

atau melalui guru, tetapi melalui contoh sikap, perilaku dan tindakan yang 

baik. Kepribadian dan sikap guru kreatif dan inovatif dalam perilakunya, 

oleh karena itu siswa akan meniru guru yang aktif dan kreatif. Kepribadian 

dan guru yang baik tercermin dari sikapnya yang baik, lemah lembut, 

mengarahkan dengan hati-hati, tidak mudah marah, menanggapi keluhan 

atau kesulitan siswa, antusias, dan termotivasi dalam mengajar, pekerja 

keras, disiplin dan penuh komitmen dan tanggung jawab dalam segala 

tindakannya. 
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Guru profesional memiliki keterampilan tertentu, keterampilan ini 

diperlukan untuk mengajarkan siswa dalam proses belajar. Keberhasilan 

siswa dalam belajar sangat dipengaruhi oleh kemampuan profesional guru, 

guru profesional adalah guru yang kompeten di bidangnya, yang menguasai 

materi yang diajarkan dengan baik, dan tahu bagaimana memilih metode 

belajar mengajar yang tepat sehingga pembelajaran berjalan sebagaimana 

mestinya (Nabillah & Abadi, 2019).  

4) Suasana belajar, merupakan salah satu  faktor yang menentukan 

keberhasilan  belajar siswa suasana belajar yang tenang, munculya dialog 

kritis antara siswa dengan guru akan memunculkan suasana aktif di antara 

siswa tentunya membawa nilai tambah dalam pembelajaran. Dengan 

demikian prestasi belajar siswa dapat meningkat dengan maksimal 

(Pasaribu dkk., 2018). 

5) Lingkungan Masyarakat, di mana siswa atau individu berada juga 

mempengaruhi semangat dan pembelajaran mereka. Lingkungan 

masyarakat yang warganya memiliki latar belakang pendidikan yang 

memadai, lembaga pendidikan dan sumber belajar, berpengaruh positif 

terhadap perkembangan semangat dan pembelajaran generasi muda 

(Hapnita dkk., 2018). 

B. Kerangka Pikir 

 Kerangka pikir adalah model konseptual tentang bagaimana teori 

berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang 

penting (Sugiyono, 2019). Dalam penelitian ini yaitu kecerdasan interpersonal 

dengan hasil belajar IPS. Dalam proses pembelajaran di dalam kelas yang penting 
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adalah sikap percaya diri dan siswa dapat memahami materi yang disampaikan oleh 

guru. Oleh karena itu peran guru sangat penting untuk menumbuhkan motivasi 

siswa, guru harus mampu mencari alternatif yang sesuai dengan mata pelajaran agar 

siswa dapat mengikuti kegiatan pembelajaran dengan baik. Secara teoritis terdapat 

hubungan antara kecerdasan interpersonal dengan hasil belajar IPS. Kecerdasan 

interpersonal merupakan kemampuan anak dalam memahmi diri sendiri, seorang 

anak yang memiliki kecerdasan interpersonal yang tinggi akan baik dalam hasil 

belajarnya begitupun sebaliknya anak yang memiliki kecerdasan interpersonal yang 

rendah cenderung pasif serta sulit dalam berkomunikasi baik dengan guru maupun 

siswa lainnya. Berikut ini adalah model kerangka berpikir dalam penelitian ini yaitu 

hubungan antara variabel idependent yaitu kecerdasan interpersonal (X) terhadap 

variabel dependen yaitu hasil belajar IPS (Y). 
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Kerangka Pikir: 

Gambar 2.1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Siswa  SDN 18 Lakudo 

 

 

 

 Kecerasan Interpersonal Hasil Belajar IPS 

Hubungan Kecerdasan Interpersonal Dengan Hasil 

Belajar IPS Siswa Kelas IV 

1. Kesadaran diri anak 

2. Menyelesaikan masalah 

secara efektif 

3. Sikap prososial anak 

4. Komunikasi sosial 

5. Mendengarkan efektif 

6. Pemahaman situasi sosial 

dan etika sosial 

7.  

Ranah Kognitif: 

1. Pengetahuan 

2. Pemahaman 

3. Penerapan 

4. Analisis 

5. Sintesis 

6. penilaian 
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C. Hasil Penelitian Relevan 

1. Judul Kecerdasan Interpersonal Peserta  Didik di Sekolah Dasar 

Jurnal  Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan 

Volume dan halaman Volume 10 Nomor 2 halaman 120 – 128 

ISSN ISSN 2580 – 1058 

Tahun 2019 

Penulis Agustini  , Imanuel Sairo Awang & Lusila Parida 

Lembaga Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, STKIP 

Persada Khatulistiwa Sintang 

Negara  Indonesia 

Latar Belakang Pendidikan adalah hal yang paling penting dalam 

kehidupan manusia dan dapat dikatakan hal mutlak yang 

harus dipenuhi oleh setiap manusia. Manusia tanpa 

pendidikan sulit untuk dapat hidup, dimana untuk 

mencapai pendidik manusia memerlukan pendidikan. 

Pendidikan tidak hanya diperoleh melalui sekolah saja 

tetapi melalui keluarga dan masyarakat. pendidikan 

bertujuan untuk mengembangkan kemampuan dan 

membentuk perilaku siswa agar menjadi manusia yang 

bermartabat dalam rangka mencerdaskan  kehidupan serta 

mengembangkan potensi siswa agar menjadi manusia 

yang beriman dan bertaqwa kepada tuhan yang maha esa, 

berakhlak mulia, sehat berilmu, cakap, kreatif mandiri, 

dan menjadi warga negara yang demokratis dan 

bertanggung jawab. Salah satu tujuan pendidikan 

nasional adalah mengembangkan kecerdasan. Pendidikan 

tidak hanya diperoleh melalui lembaga pendidikan saja 

tetapi juga berasal dari masyarakat. Melalui pendidikan 

juga manusia mampu memahami dan mendapatkan 

kehidupan yang lebih layak. Dengan demikian 

pendidikan dapat dikatakan sebagai suatu proses 

membimbing, melatih, dan memandu untuk terhindar 

atau keluar dari suatu kebodohan dan pembodohan 

Belajar adalah suatu kemampuan belajar sehingga 

mendapatkan pengetahuan, melalui kecerdasan yang 

didapatkan setiap individu mampu melakukan tindakan-

tindakan yang nyata, mempunyai tujuan, serta cara 

berpikir yang rasional. Dimana dengan kecerdasan yang 

dimiliki mampu untuk memecahkan masalah sehingga 

dapat beradaptasi dengan situasi yang ada  

Teori  Gardner: kecerdasan interpersonal atau kecerdasan sosial   

adalah kemampuan memecahkan masalah, peka terhadap 

perasaan orang lain, dan mempunyai kemampuan untuk 

membedakan dan memberi wawasan tentang motivasi, 

suasana hati dengan kemampuan merespon secara efektif 
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Metode penelitian Jenis penelitian ini menggunakan metode deskriptif 

dengan pendekatan kualitatif. Teknik yang digunakan 

dalam penelitian ini ada teknik pengamatan langsung, 

terknik komunikasi langsung, komunikasi tidak langsung 

dengan alat pengumpulan data yaitu observasi, 

wawancara, angket dan dokumentasi 

Hasil penelitian Berdasarlan hasil penelitian kegiatan belajar dapat 

mengembangkan kecerdasan interpersonal siswa. Guru 

telah mengajar sebagaimana mestinya tetapi belum 

optimal pada proses pembelajaran, peserta didik sibuk 

melakukan aktivitas-aktivitas lainnya seperti bermain, 

mengajak temannya berbicara, ada juga yang aktif dalam 

kegiatan pembelajaran, mendengarkan dengan serius. 

Kemampuan rasa empati kepada teman sudah baik. 

Kemampuan berkomunikasi dengan santun masih sangat 

kurang. Kemampuan pemahaman etika dan situasi sosial 

sudah baik. Hal ini dibuktikan dengan peserta didik sudah 

mampu untuk menjaga ketertiban kelas, kemudian pada 

saat pembelajaran berlangsung peserta didik mampu 

untuk menerima perbedaan. Berdasarkan paparan 

tersebut kecerdasan interpersonal yang dimiliki peserta 

didik berbeda-beda ada peserta didik yang memiliki 

kecerdasan interpersonal berkategori tinggi yakni pada 

rentang 11-16, ada peserta didik yang memiliki 

kecerdasan interpersonal berkategori sedang yang berada 

pada rentang 6-10 dan ada peserta didik yang memiliki 

kecerdasan interpersonal berkategori rendah yakni berada 

pada rentang 1-5.  Dimana semakin tinggi kecerdasan 

interpersonal siswa maka hasil belajarnya semakin baik 

begitunpun sebaliknya. 

Kesimpulan  Guru menggunakan metode diskusi dalam 

mengembangkan kecerdasan interpersonal siswa 

Kelebihan  Memaparkan pentingnya kecerdasan interpersonal  

Kekurangan  Kecerdasan interpersonal siswa hanya dilihat melalui 

proses belajar mengajar di dalam kelas  

Persamaan dengan 

penelitian yang akan 

dilakukan 

Sama-sama membahas pengaruh kecerdasan 

interpersonal  

Perbedaan dengan 

penelitian yang akan 

dilakukan 

Perbedaannya terletak pada jenis penelitian karena 

penelitian terdahulu menggunakan jenis penelitian 

kualitatif, sedangkan penelitian  yang akan dilakukan 

menggunakan jenis penelitan Mix Method dengan 

pendekatan Concurrent Embedded. Bukan hanya 

perbedaan jenis penelitian tetapi terdapat perbedaan 

tempat atau lokasi penelitian, dan juga terdapat perbedaan 

lain yaitu peneliti terdahulu hanya berfokus pada 

kecerdasan interpersonal siswa, sedangkan peneliti 
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2. Judul Korelasi Kecerdasan Interpersonal Dengan  Hasil Belajar  

Siswa Ilmu Pengetahuan  Sosial (IPS) Siswa Kelas V MI 

Nurul Qur’an Pagutan 

Jurnal  Jurnal PGMI 

Volume dan halaman Volume. 13 Nomor.1halaman 28-40 

ISSN p-ISSN 2087-8389e-ISSN 2656-4289 

Tahun 2021 

Penulis Ratih Fitriani, Ar rosikh 

Lembaga Universitas Negeri Islam Mataram 

Negara  Indonesia 

Latar Belakang Pendidikan adalah  usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 

dimana peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk mencapai kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya 

dan masyarakat. Tujuan umum pendidikan nasional, 

seperti yang tercantum dalam UU No. 20 Tahun 2003  

Sistem Pendidikan Nasional Republik Indonesia, Pasal 3 

menyatakan sebagai berikut: “Tujuan pendidikan 

nasional adalah meningkatkan kemampuan dan 

membentuk watak serta budaya bangsa yang bernilai 

dalam rangka pendidikan dalam kehidupan masyarakat. 

negara, dengan tujuan untuk mengembangkan 

kesempatan siswa menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, kreatif, mandiri, dan  warga negara 

yang demokratis serta bertanggung jawab. 

Teori  Safaria : menyatakan bahwa kecerdasan interpersonal 

adalah kemampuan dan keterampilan seseorang untuk 

menjalin hubungan, dan memelihara hubungan sosial 

sehingga kedua individu berada dalam situasi yang saling 

menguntungkan.  

Metode penelitian Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif Teknik  

pengambilan sampel  yang  digunakan  pada  penelitian  

ini  adalah  sampel random  sampling  menggunakan    

menfokuskan penelitian kepada hubungan kecerdasan 

interpersonal terhadap hasil belajar siswa. 
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teknik  analisis  statistik  dengan  rumus korelasi product 

moment 

Hasil penelitian Peneliti terdahulu menyebutkan bahwa terdapat 

hubungan positif antara kecerdasan interpersonal dengan 

hasil belajar. Prestasi belajar dipengaruhi oleh banyak 

faktor, salah satu faktornya yaitu kecerdasan 

interpersonal. Kecerdasan Interpersonal Siswa Kelas V di 

MI Nurul Qur’an Pagutan bervariasi ada yang 

berkategori baik dengan frekuensi 11 responden, cukup 

dengan frekuensi 5 responden, dan kurang dengan 

frekuensi 9 responde, sehingga kecerdasan interpersonal 

di Mi Nurul Qur’an dikatakan baik. Tetapi hasil belajar 

IPS kurang dimana terdapat 10 responden baik, 4 

responden cukup dan 11 responden kurang. Dengan 

demikian semakin baik kecerdasan interpersonal yang 

dimiliki siswa maka semakin baik pula hasil belajar yang 

diperoleh.  

Kesimpulan  Terdapat hubungan yang signifikan antara kecerdasan 

interpersonal dengan hasil belajar IPS siswa. Dalam hal 

ini kecerdasan interpersonal memberikan pengaruh 

positif terhadap hasil belajar siswa 

Kelebihan  Menjelaskan pentingnya kecerdasan interpersonal 

dengan hasil belajar, dan menjelaskan stratergi dalam 

menegmbangkan kecerdasan interpersonal siswa 

Kekurangan  Kecerdasan interpersonal siswa hanya dilihat di dalam 

kelas 

Persamaan dengan 

penelitian yang akan 

dilakukan 

Persamaan yaitu terletak pada mata pelajaran yang akan 

diteliti  

Perbedaan dengan 

penelitian yang akan 

dilakukan 

Perbedaan tempat atau lokasi penelitian. Dan juga 

perbedaan jenis penelitian dimana penelitian terdahulu 

menggunakan penelitian kuantitatif sedangkan penelitian 

yang akan dilakukan adalah Mix Method dengan 

pendekatan Concurret Embedded. 

 

3. Judul Hubungan Kecerdasan Interpersonal dan Motivasi 

Belajar terhadap Hasil Belajar Matematika 

Jurnal  Journal Unnes 

Volume dan halaman Volume 2 halaman 228-233 

ISSN ISSN 2613-9189 

Tahun 2019 
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Penulis Marica Amalia Dewi, Budiyono, Heru Kurniawan 

Lembaga Jurusan Matematika, Universitas Negeri Semarang 

Negara  Indonesia  

Latar Belakang Keberhasilan siswa dalam mencapai hasil belajar yang 

maksimal berkaitan erat dengan beberapa faktor. Faktor-

faktor yang mempengaruhi proses hasil belajar dibagi 

menjadi dua kategori, yaitu. faktor internal (faktor yang 

berasal dari dalam diri) dan faktor eksternal (faktor yang 

berasal dari luar). Kedua faktor ini saling mempengaruhi 

dalam proses individu, sehingga menentukan kualitas 

hasil belajar matematika. Banyak siswa yang belum 

mengoptimalkan kecerdasan interpersonalnya. Hal ini 

terlihat dari banyaknya siswa yang masih malu untuk 

bertanya kepada guru atau temannya jika tidak paham 

atau kurang paham dengan materi matematika yang 

disajikan oleh guru. Mereka lebih suka diam, dan ketika 

guru bertanya apakah mereka mengerti atau tidak, siswa 

sering mengatakan bisa karena malu untuk bertanya.  

Teori  Safaria : Kecerdasan interpersonal mengacu pada 

kecerdasan sosial, keterampilan dan kemampuan untuk 

menciptakan hubungan sosial sehingga kedua belah 

pihak berada dalam situasi yang menguntungkan. 

Kecerdasan ini merupakan salah satu faktor 

pembelajaran matematika selain IQ yang tinggi, 

kecerdasan ini juga dibutuhkan dalam proses 

pembelajaran matematika. 

Metode penelitian Penelitian  ini  menggunakan  metode  kuantitatif  jenis 

asosiatif. Teknik  pengambilan  data  yang  digunakan  

adalah  teknik  angket  dan  tes.  Teknik  analisis  data 

menggunakan  uji  korelasi product  moment dan  korelasi  

ganda. 

Hasil penelitian Kecerdasan interpersonal memiliki hubungan yang 

signifikan dengan hasil belajar matematika, dimana 

semakin tinggi kecerdasan siswa maka hasil belajar 

matematika siswa akan semaikn baik 

Kesimpulan  Kecerdasan interpersonal berhubungan dengan 

kecerdasan seseorang. dimana seseorang yang memiliki 

kecerdasan interpersonal yang baik makan hasil belajar 

matematikanya juga baik. 

Kelebihan  Menjelaksan pentingnya kecerdasan interpersonal 

dengan hasil belajar siswa 

Kekurangan  Tidak menjelaskan strategi yang digunakan dalam 

meningkatkan kecerdasan interpersonal terhadap hasil 

belajar siswa 

Persamaan dengan 

penelitian yang akan 

dilakukan 

Sama-sama mengkaji hubungan kecerdasan interprsonal 

dengan hasil belajar 
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Perbedaan dengan 

penelitian yang akan 

dilakukan 

Perbedaan yang akan dilakukan peneliti yaitu terdapat 

pada mata pelajaran yang akan diteliti, lokasi dan jenis 

penelitian yang akan dilakukan, dimana penelitian 

terdahulu menggunakan penelitian kuantitatif sedangkan 

penelitian yang akan dilakukan yaitu Mix Method serta 

fokus penelitian dimana peneliti terdahulu fokus 

penelitiannya yaitu hubungan kecerdasan interpersonal 

dengan motivasi dan hasil belajar matematika siswa. 

Sedangkan penelitian yang akan dilakukan hanya 

berfokus pada hubungan kecerdasan interpersonal 

dengan hasil belajar IPS siswa 

 

 

4. Judul Korelasi Antara Kecerdasan Interpersonal dengan Hasil 

Belajar IPS Siswa Kelas V 

Jurnal  Jurnal Mimbar Ilmu 

Volume dan halaman Volume 23 Nomor 1  

ISSN ISSN: 1829-877X 

Tahun 2018 

Penulis I Dw. Kt. Artha Saputra, I Wyn.Sujana, I.B. Surya 

Manuaba 

Lembaga Jurusan Pendidikan Guru Sekolah DasarUniversitas 

Pendidikan Ganesha Singaraja 

Negara  Indonesia  

Latar Belakang Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan dasar 

seseorang, yang berguna dalams  kehidupan, melalui 

pendidikan seseorang dapat mengasah keterampilannya 

untuk mencapai tujuan yang diinginkan dan memperoleh 

kebahagiaan melalui ilmu yang diperoleh. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Ki Hajar Dewantara  bahwa 

“pendidikan mengarahkan segala daya kodrat dalam diri 

siswa agar menjadi  manusia dan anggota masyarakat 

yang dapat mencapai keamanan dan kebahagiaan hidup 

yang setinggi-tingginya”. Pengetahuan tersebut dapat 

diperoleh melalui pembelajaran yang bertujuan untuk 

menciptakan manusia yang cerdas, inovatif, kreatif dan 

berakhlak. 
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Teori  Lwin: Kecerdasan interpersonal adalah kemampuan 

untuk memahami perasaan, suasana hati, keinginan atau 

niat orang lain dan kemudian menanggapinya dengan 

tepat 

Metode penelitian penelitian ini menggunakan design penelitian ex post 

facto. Metode  pengumpulan  data  yang  digunakan  

dalam  penelitian  ini  yaitu  metode  tes non tes. 

Hasil penelitian Terdapat  korelasi  yang  signifikan  antara  kecerdasan 

interpersonal  dengan  hasil  belajar  IPS  siswa  kelas  V  

di  SD  Gugus  IV  Abiansemal  Tahun Pelajaran   

2017/2018,   dengan   arah   korelasi   positif,   artinya 

semakin   tinggi   kecerdasan interpersonal maka semakin 

tinggi pula hasil belajar IPS yang diperoleh siswa. 

Kesimpulan  Keberhasilan siswa untuk memperoleh hasil belajar IPS 

yang baik dipengaruhi oleh faktor kecerdasan   salah   

satunya   kecerdasan   interpersonal.   Siswa   yang   

memiliki   kecerdasan interpersonal  yang  tinggi  akan  

mampu  menjalin  komunikasi  yang  efektif  dengan  

orang  lain, mampu  berempati  dengan  orang  lain,  

mampu  mengembangkan  hubungan  yang  harmonis, 

dapat memahami perasaan, maksud dan tujuan orang lain 

sehingga dapat memberikan respon yang   tepat   dan   

menciptakan   keberhasilan   dalam   berinteraksi. 

Kelebihan  Menjelaskan pentingnya kecerdasan interpersonal  

Kekurangan  Peneliti tidak mencantumkan metode yang digunakan 

dalam meningkatkan kecerdasan interpersonal siswa 

Persamaan dengan 

penelitian yang akan 

dilakukan 

Persamaan peneliti menggunakan mata pelajaran ips  

Perbedaan dengan 

penelitian yang akan 

dilakukan 

Perbedaan tempat atau lokasi penelitian, dan jenis 

penelitian d mana penelitian terdahulu menggunakan 

jenis penelitian kuantitatif sedangkan penelitian yang 

akan dilakukan menggunakan Mix Method 

 

5. Judul Hubungan kecerdasan interpersonal dan motivasi 

belajar dengan hasil belajar ekonomi 

Jurnal  Jurnal Pembangunan dan Pendidikan 

Volume dan halaman Volume 9, No. 1 halaman 24-30 

ISSN ISSN: 2302-6383  
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Tahun 2021 

Penulis Siti Rohmah , Miftahus Surur, Zainul Munawwir 

Lembaga Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

(STKIP) PGRI Situbondo. 

Negara  Indonesia 

Latar Belakang Pendidikan menjadi faktor yang sangat penting dan 

menentukan dalam upaya menata dan membangun 

manusia Indonesia kearah yang lebih baik, maju dan 

berkualitas. Keberhasilan suatu bangsa dapat dilihat 

dari kemajuan sistem pendidikannya, maka dari itu 

pendidikan harus dilaksanakan sebaik mungkin supaya 

mendapatkan hasil yang maksimal. Dalam sebuah 

pendidikan yang menjadi salah satu acuan untuk 

memperoleh keberhasilan dalam belajar adalah hasil 

belajar. Kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa 

merupakan wujud dari hasil belajar itu sendiri. 

Kemampuan tersebut diperoleh ketika siswa mengalami 

proses pembelajaran. Setiap siswa di sekolah memiliki 

kesempatan yang sama untuk berprestasi. Agar 

pengetahuan yang diperoleh dapat bermakna, maka 

siswa diharapkan mampu menerapkan sendiri 

pemahamannya, sehingga akan berdampak terhadap 

hasil belajarnya.  

Teori  Aritonang: Kecerdasan interpersonal merupakan kecer-

dasan yang dimiliki seorang siswa dengan kemampuan 

memahami, peka, dan mudah berkomunikasi dengan 

orang lain. Selain kecerdasan interpersonal, faktor 

lainnya yaitu motivasi belajar siswa. Motivasi 

merupakan suatu upaya yang muncul dari dalam diri 

siswa berupa kesiapan untuk mencapai tujuannya. 

Metode penelitian Metode penelitian kuantitatif digunakan dalam 

penelitian ini dengan teknik pengambilan sampel 

menggunakan populasi. Teknik pengumpulan data 

menggunakan observasi, dokumentasi, dan angket 

Hasil penelitian Terdapat hubungan antara kecerdasan interpersonal 

dengan hasil belajar siswa 

Kesimpulan  Ketercapaian dan suksesnya sebuah proses 

pembelajaran dapat dilihat dari nilai hasil belajar yang 

diperoleh oleh siswa. Pembelajaran dikatakan berhasil 

apabila siswa memperoleh atau mencapai nilai-nilai 

yang telah sesuai dengan tujuan pembelajaran. Namun 

sebaliknya, rendahnya hasil belajar siswa menunjukkan 

tidak tercapai dan suksesnya proses pembelajaran 

Kelebihan  Menjelaskan pentingnya kecerdasan interpersonal bagi 

anak 
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Kekurangan  Tidak terdapat cara atau metode yang digunakan 

dalam menigkatkan kecerdasan interpersonal siswa 

Persamaan dengan 

penelitian yang akan 

dilakukan 

Sama-sama membahas kecerdasan interpersonal 

Perbedaan dengan 

penelitian yang akan 

dilakukan 

Terdapat pada mata pelajaran dimana penelitian 

terdahulu menggunaan matapelajaran ekonomi dalam 

penelitian ,sedangkan penelitian yang akan dilakukan 

menggunakan matapelajaran IPS. Penelitian terdahulu 

menggunakan seluruh kelas sebagai reponden 

sedangkan penelitian yang akan dilakukan hanya 

menggunakan 1 kelas sebagai responden. Serta jenis 

penelitian dimana penelitian yang digunakan dalam 

penelitian terdahulu menggunakan penelitian 

kuantitatif sedangka penelitian yang akan dilakukan 

menggunakan penelitian Mix method 

 

D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah dugaan sementara terhadap hubungan, perbedaan, atau 

pengaruh suatu variabel atau antar variabel. Hipotesis merupakan acuan untuk 

menjawab suatu pertanyaan penelitian. Adapun hipotesis dalam penelitian ini 

adalah: 

Ha : Terdapat hubungan yang signifikan antara kecerdasan 

interpersonal  dengan hasil belajar IPS di SDN 18 Lakudo Kab. 

Buton Tengah 

Ho : Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara kecerdasan 

interpersonal dengan hasil belajar IPS di SDN 18 Lakudo Kab. 

Buton Tengah 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian  yang digunakan dalam penelitian ini adalah Mix Method 

atau Metode Kombinasi. Penelitian Mix Method merupakan pendekatan 

penelitian yang menggambungkan metode penelitian kuantitatif dan kualitatif. 

Dengan model atau design Concurent embedded. Mix Method adalah metode 

penelitian yang menggabungkan antara metode penelitian kuantitatif dan 

kualitatif dengan cara mengcampur kedua metode tersebut secara tidak seimbang. 

(Sugiyono, 2019). 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV SDN 18 Lakudo, sekolah ini berada 

di Desa Matawine, Kec Lakudo, Kabupaten Buton Tengah.  

C. Informan dan Responden  Penelitian Mixed Methods 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek dan subjek yang 

mempunyai kuantitas dan karateristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2019). Populasi 

merupakan keseluruhan dari variabel yang menyangkut masalah yang diteliti. 

1. Kualitatif. Dalam memperoleh informan penelitian, peneliti menggunakan 

purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel 

sumber data dengan pertimbangan tertentu untuk memudahkan peneliti 

menjelajahi  objek/situasi yang diteliti (Sugiyono, 2011). 
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Adapun kriteria informan penelitian 

a. Siswa  

1) Siswa yang aktif mengikuti proses pembelajaran 2023 

2) Siswa yang belajar dengan baik ketika berada dalam situasi yang 

membangun interaksi antara satu dengan yang lainnya misalnya 

kerja kelompok 

b. Guru  

1) Guru yang mengajar di kelas IV tahun 2023 

c. Kepala Sekolah 

1) Kepala sekolah SDN 18 Lakudo yang menjabat periode 2023 

Tabel 3.1  Informan Penelitian 

Kategori Jumlah (Orang) 

Kepala Sekolah 1 

Guru Kelas IV 1 

Siswa Kelas IV 2 

Jumlah 4 

Sumber: Data Primer yang Diolah Peneliti 2023 

2. Kuantitatif. Sampel adalah bagian dari sejumlah karateristik yang dimiliki oleh 

populasi yang digunakan untuk penelitian. Teknik pengambilan sampel dalam 

penelitian ini adalah sampling jenuh. Teknik sampling jenuh adalah teknik 

penentuan sampel di mana semua anggota populasi digunakan sebagai sampel 

(Sugiyono, 2017). Sampel dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas IV 

SDN 18 Lakudo Kabupaten Buton Tengah yang berjumlah 34 orang di mana 

terdiri dari 19 siswa laki-laki dan 15 siswa perempuan. 
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Tabel 3.2 Jumlah sampel penelitian  

Kolektivitas Sampel 

Siswa perempuan 15 

Siswa Laki-Laki 19 

Jumlah 34 

Sumber: Data Primer Yang Diolah Peneliti 2023 

D. Desain Penelitian Mixed Method 

Desain penelitian merupakan pedoman bagi penulis dalam melaksanakan 

penelitian. Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah concurret 

embedded (campuran tidak seimbang). Desain concurret embedded adalah 

metode penelitian yang menggabungkan antara metode penelitian kuantitatif dan 

kualitatif dengan cara menggabung kedua metode tersebut secara tidak seimbang. 

Dalam satu kegiatan penelitian mungkin 70% menggunakan metode kuantitatif 

dan 30% metode kualitatif atau sebaliknya (Sugiyono, 2017).  Dalam penelitian 

ini menggunakan 70% penelitian kuantitatif dan 30% penelitian kualitatif.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Tahapan mixed methods concurrent embedded. Diadopsi dari  

(Sugiyono, 2019) 
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E. Variabel Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel.  

Variabel penelitian adalah atribut atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang 

mempunyai variasi tertentu yang telah ditentukan peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2017). Adapun variabel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah variabel kecerdasan interpersonal sebagai variabel 

bebas (X) dan variabel hasil belajar IPS siswa kelas IV SDN 18 Lakudo 

Kabupaten Buton Tengah sebagai variabel terikat (Y). Dari kedua variabel 

tersebut kemudian dicari besar derajat hubungan antara variabel X dan variabel 

Y.   

F. Definisi Oprasional Variabel 

1. Kecerdasan interpersonal 

Kecerdasan interpersonal merupakan kemampuan seseorang dalam 

menjalin, mebangun dan menciptakan relasi sosial. Sehingga dapat menjalin 

hubungan dengan orang lain seperti mudah bergaul, mampu bekerjasama, dan 

memiliki empati. 

2. Hasil belajar 

Hasil belajar merupakan suatu kemampuan yang diperoleh siswa melalui 

aktifitas belajar. Hasil dari aktifitas belajar tersebut meliputi ranah kognitif, afektif 

dan psikomotor. Dalam penelitian ini, hasil belajar IPS hanya dibatasi pada ranah 

kognitif dalam bentuk skor hasil belajar.  

G. Prosedur Penelitian 

Adapun prosedur penelitian yang akan dilakukan yaitu sebagai berikut: 

1. Melakukan tinjauan literatur melalui jurnal, buku, skripsi, dan web yang 
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berkaitan dengan masalah atau topik penelitian yang akan dikaji 

2. Mengidentifikasi dan membatasi masalah penelitian 

3. Merumuskan hipotesis penelitian 

4. Memilih desain atau model yang akan digunakan 

5. Menentukan sampel dan alat ukur yang akan digunakan dalam penelitian 

6. Menyusun outline prosedur penelitian 

7. Melakukan penelitian 

8. Mengola dan menganalisa data  

9. Menyusun laporan penelitian 

H. Instrumen Penelitian Mixed Method 

1. Instrumen Penelitian Kuantitatif 

Salah satu instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 

kuesioner/angket. Pernyataan dalam angket dikembangkan berdasarkan teori 

manajemen yang relevan dengan masing-masing variabel penelitian, pernyataan 

dalam kuesioner  diukur berdasarkan skala likert, yaitu skala yang digunakan 

untuk mengukur sikap, pendapat, presepsi seseorang atau kelompok orang tentang 

fenomena sosial (Sugiyono, 2011). Setiap jawaban item instrumen memiliki 

perbedaan dari yang sangat positif sampai sangat negatif. Seperti pada tabel 3.3 

berikut: 

Tabel 3.3 Daftar Alternatif Jawaban dengan Skornya 

Singkatan Arti Skor 

SS Sangat Setuju 5 

S Setuju 4 

RR Ragu-ragu 3 

TS Tidak Setuju 2 

STS Sangat Tidak Setuju 1 

Sumber: (Sugiyono, 2013) 
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2. Instrumen Penelitian Kualitatif 

a. Wawancara 

Wawancara pada penelitian ini berupa wawancara semi struktur. 

Wawancara semi struktur pelaksanaanya lebih bebas. Wawancara semi struktur 

digunakan untuk memperoleh suatu yang lebih terbuka, di mana kegiatan 

wawancara ini informan diminta pendapat, dan ide-idenya terkait dengan 

permasalahan (Sugiyono, 2019). 

Dalam penelitian ini wawancara dilakukan dengan menggunakan pedoman 

wawancara. Tujuan wawancara dari penelitian ini adalah untuk mengetahui secara 

mendalam hubungan kecerdasan interpersonal dengan hasil belajar IPS siswa 

kelas IV SDN 18 Lakudo Kabupaten Buton Tengah. Narasumber dalam 

wawancara ini adalah kepala sekolah, guru dan siswa SDN 18 Lakudo Kabupaten 

Buton Tengah. 

b. Observasi 

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang digunakan apabila 

peneliti ingin mengetahui prilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam, dan 

digunakan untuk respon yang tidak terlalu besar. Penelitian ini menggunakan jenis 

observasi partisipasi pasif.  Observasi partisipasi pasif yaitu peneliti datang 

melihat keadaan tempat yang diamati dan tidak ikut terlibat dengan kegiatan yang 

dilakukan (Sugiyono, 2019). 

c. Dokumentasi 

 Dokumentasi digunakan untuk melengkapi data hasil observasi dan 

wawancara agar hasil dari observasi dan wawancara dapat dipercaya 

kebenarannya dengan adanya dokumentasi (Sugiyono, 2019). 
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I. Teknik Pengumpulan Data Mixed Method 

a. Kuesioner 

Kuesioner atau angket merupakan daftar pernyataan tertulis yang telah 

dirumuskan sebelumnya, di mana responden akan mencatat jawaban mereka. 

Sugiyono menyatakan bahwa kuesioner merupakan teknik pengumpulan data 

yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan 

tertulis kepada responden untuk dijawab (Sugiyono, 2013). Kuesioner adalah 

salah satu teknik pengumpulan data yang dapat dilakukan oleh peneliti dengan 

mengetahui secara pasti variabel yang akan diteliti. Kuesioner terdiri dari dua 

jenis yaitu kuesioner terbuka dan kuesioner tertutup. Dalam penelitian ini 

menggunkan jenis kuesioner tertutup, di mana  kuesioner yang disusun dengan 

menyediakan pilihan jawaban yang lengkap sehingga responden dapat memilih 

salah satu  jawaban yang sudah disediakan (Sugiyono, 2017). 

b. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan informasi yang berasal dari catatan penting baik 

dari lembaga, organisasi atau orang. Dokumentasi merupakan pengambilan 

gambar oleh peneliti untuk memperkuat hasil penelitian dapat berupa gambar, 

tulisan, atau karya-karya monumental dari seseorang. Dokumentasi merupakan 

data mengenai variabel yang terdiri dari transkip, buku, catatan, surat kabar, 

notulen, agenda, prasasti, majalah dan sebagainya (Sugiyono, 2013). 

c. Wawancara 

Wawancara adalah memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada narasumber 

atau responden yang dilakukan peneliti dengan tujuan untuk mendapatkan 

informasi yang diinginkan atau data yang dibutuhkan dalam penelitian sehingga 



46 
 

 
  

informasi yang dicari dapat ditemukan serta tujuan penelitian dapat tercapai 

(Sugiyono, 2019).  

d. Observasi 

Observasi adalah teknik pengumpulan data untuk mengamati perilaku 

manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan responden. Di mana dalam penelitian 

ini peneliti melakukan pengamatan langsung untuk menemukan fakta-fakta yang 

ada di lapangan. Penelitian ini menggunakan jenis observasi partisipasi pasif, yaitu 

peneliti datang melihat keadaan tempat yang diamati dan tidak ikut terlibat dengan 

kegiatan yang dilakukan (Sugiyono, 2017). 

J. Teknik Analisis Data Mixed Method 

Karena penelitian ini merupakan penelitian kombinasi yang 

menggambungkan data kualitatif dan kuantitatif, maka dalam pengolahannya pun 

dibagi menjadi dua yaitu: 

1. Teknik Analisis Data Kuantitatif 

Analisis data kuantitatif merupakan kegiatan setelah data dari seluruh 

responden atau sumber data terkumpul. Kegiatan dalam analisis data adalah 

mengelompokkan data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan 

data dari tiap variabel yang akan diteliti. Melakukan perhitungan untuk menjawab 

rumusan masalah dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah 

diajukan. 

Penelitian ini menggunakan regenerasi linear sederhana, dimana merupakan 

regenerasi yang memiliki satu variabel independen (X) dan satu variabel dependen 

(Y). Analisis regenerasi sederhana  merupakan hubungan antar dua variabel yaitu 
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variabel bebas dan variabel terikat, yang bertujuan untuk menguji hubungan 

antara variabel X terhadap variabel Y (Harlan, 2018 :5). 

𝑌 = 𝑎 + 𝑏𝑋 

Keterangan: 

Y = Variebel dependen 

X = Variabel independen 

a = konstanta  

b = Koefisien variabel independen 

e = error 

2. Teknik Analisis Data Kualitatif 

Teknik analisis data kualitatif merupakan suatu usaha untuk memproses 

data yang telah dikumpulkan baik dari teknik pengumpulan data yang berupa 

wawancara, dokumentasi dan observasi. Teknik analisis data yang digunakan 

yaitu teknik deskriptif kualitatif. Proses pertama adalah mereduksi data yaitu 

proses merangkum, memilih hal-hal pokok dan mencari data yang dianggap 

penting yang sesuai dengan fokus penelitian. Proses kedua yaitu dengn data 

display atau penyajian data yaitu dengan bentuk uraian singkat dan naratif maupun 

bagan. Proses ketiga yaitu verification yaitu penarikan kesimpulan dari hasil 

penelitian yang telah dilakukan (Sidiq & Choiri, 2019). 

K. Teknik Validitas dan Reliabilitas Penelitian Mixed Methods 

Validitas internal berkaitan dengan derajat akurasi desain penelitian dengan 

hasil yang dicapai. Sedangkan validitas eksternal berkaitan dengan derajat akurasi 

apakah hasil penelitian dapat digeneralisasikan atau diterapkan pada populasi dan 

sampel tersebut  (Sugiyono, 2013). 
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1) Data kualitatif. 

Keabsahan atau validitas data dalam penelitian ini peneliti lebih berfokus pada 

uji kredibilitas. Uji kredibilitas pada penelitian kualitatif dapat dilakukan 

melalui perpanjangan keikutsertaan, ketekunan pengamatan, triangulasi, 

pengecekan sejawat kecukupan referensi, kajian kasus negatif, pengecekan 

anggota, dan uraian rinci. Keabsahan data dalam penelitian ini, peneliti hanya 

menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi metode dengan 

mempertimbangkan waktu, tenaga, biaya dan akses. 

2) Data Kuantitatif.  

Data yang diperoleh secara kuantitatif, dalam melakukan uji validitas. Uji 

Validitas bertujuan untuk mengukur sah atau tidaknya suatu kuesioner dan 

untuk mengukur apa yang hendak diukur dengan tepat. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, guru dan siswa. 

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di SDN 18 Lakudo Kabupaten 

Buton Tengah mengenai hubungan kecerdasan interpersonal dengan hasil belajar 

IPS siswa kelas IV SDN 18 Lakudo Kabupaten Buton Tengah yang dilaksanakan 

pada tanggal 9 Mei – 9 Juni 2023 adalah sebagai berikut. 

1. Kuantitatif 

a. Kuesioner 

Kuesioner kecerdasan interpersonal diberikan dan diisi langsung oleh siswa. 

Instrumen berupa daftar pernyataan yang disertai lima pilihan jawaban yaitu SS 

(Sangat Setuju), S (Setuju), RR (Ragu-Ragu), TS (Tidak Setuju), dan STS (Sangat 

Tidak Setuju). Berikut ini merupakan interval skor kuesioner kecerdasan 

interpersonal siswa kelas IV SDN 18 Lakudo: 

Tabel 4.1 Kategori Kecerdasan Interpersonal 

Interval Kategori Jumlah Presentase 

0-44 Rendah 1 3% 

45-57 Sedang 26 76% 

58-75 Tinggi 7 21% 

Jumlah 34 100% 

 

Berdasarkan tabel no 4.1 di atas dapat dijelaskan bahwa pada kategori rendah 

terdapat 1 atau 3% siswa, sedangkan pada kategori sedang mendominasi dengan 26  

49 
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atau 76% siswa dan pada kategori tinggi 7 atau 21% siswa. Perbedaan frekuensi 

tiap kategori dapat dilihat pada gambar berikut: 

Gambar: 4.1 Kecerdasan Interpersonal Siswa  

 
 

Sumber: Data Hasil Kuantitatif 

Tabel 4.2 Kategori Hasil Belajar IPS  

Interval Kategori Jumlah Presentase 

0-77 Rendah 2 6% 

78-81 Sedang 23 68% 

82-100 Tinggi 9 26% 

Jumlah 34 100% 

 

Berdasarkan tabel no. 4.2 di atas dapat dijelaskan bahwa pada kategori rendah 

terdapat 2 atau 6% siswa, sedangkan pada kategori sedang mendominasi dengan 23 

atau 68% siswa dan pada kategori tinggi 9 atau 26% siswa. Perbedaan frekuensi 

tiap kategori dapat dilihat pada gambar berikut: 
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 Gambar: 4.2 Hasil Belajar IPS  

 

 

Sumber: Data Hasil Kuantitatif 

Sebelum melakukan uji hipotesis penelitian dengan uji regresi linear 

sederhana, akan dilakukan uji prasyarat analisis data yang terdiri dari uji normalitas 

dan uji linearitas 

b. Uji Normalitas 

Uji normalitas ini dilakukan menggunakan SPSS 26. Dasar pengambilan 

keputusan dalam uji normalitas yaitu nilai signifikasi > 0,05 maka data tersebut 

berdistribusi normal. Adapun hasil dari analisis menggunakan SPSS 26 didapatkan 

nilai signifikasi 0,308. Dari hasil analisis yang didapat di simpulkan bahwa data 

berdistribusi nomal karena nilai signifikasi > 0,05. 

Kriteria pengujian normalitas dengan hasil olahan SPSS 26, adalah: 

1) Apabila sig > 0,05 data normal 

2) Apabila sig < 0,05 data tidak normal 
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 34 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 2.57065429 

Most Extreme Differences Absolute .161 

Positive .100 

Negative -.161 

Test Statistic .161 

Asymp. Sig. (2-tailed) .308c 

 

c. Uji Linearitas 

Uji linearitas yang digunakan dalam penelitian ini di hitung menggunakan 

SPSS 26. Taraf signifikasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu a = 0,05. Cara 

untuk mengetahui kedua variabel linear atau tidak yaitu dengan melihat nilai 

signifikasi pada Deviation From Linearity. Jika nilai sifnifikasi > 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa antara kedua variabel terdapat hubungan yang linear. 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Hasil Belajar IPS 

* Kecerdasan 

Interpersonal 

Between 

Groups 

(Combined) 70.269 17 4.133 .434 .951 

Linearity 4.663 1 4.663 .489 .494 

Deviation from 

Linearity 

65.606 16 4.100 .430 .949 

Within Groups 152.467 16 9.529   

Total 222.735 34    

 

Berdasarkan uji linearitas diketahui nilai sig Deviation From Linearity 

0,949 hasil tersebut lebih dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan kedua variabel 

kecerdasan interpersonal dan hasil belajar IPS mempunyai hubungan yang linear. 
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d. Pengujian Hipotesis 

Tabel 

Variabel Kecerdasan Interpersonal (X) dan Hasil Belajar IPS (Y) 

No X Y X2 Y2 XY 

1 2 3 4 5 6 

1 61 79 3721 6241 4819 

2 47 80 2209 6400 3760 

3 55 80 3025 6400 4400 

4 51 81 2601 6561 4131 

5 

51 82 2601 6724 4182 

6 

60 82 3600 6724 4920 

7 

43 78 1849 6084 3354 

8 

54 81 2916 6561 4374 

9 

55 79 3025 6241 4345 

10 

47 75 2209 5625 3525 

11 

47 81 2209 6561 3807 

12 

65 80 4225 6400 5200 

13 

46 81 2116 6561 3726 

14 

56 78 3136 6084 4368 

15 

45 80 2025 6400 3600 

16 

48 79 2304 6241 3792 

17 

61 83 3721 6889 5063 

18 

49 83 2401 6889 4067 

19 

47 79 2209 6241 3713 
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1 2 3 4 5 6 

20 

52 82 2704 6724 4264 

21 

52 80 2704 6400 4160 

22 

45 80 2025 6400 3600 

23 

45 79 2025 6241 3555 

24 

75 79 5625 6241 5925 

25 

54 79 2916 6241 4266 

26 

61 83 3721 6889 5063 

27 

56 82 3136 6561 4592 

28 

50 80 2500 6400 4000 

29 

57 82 3249 6561 4674 

30 

48 80 2304 6400 3840 

31 

52 83 2704 6241 4316 

32 

51 69 2601 4761 3519 

33 

64 79 4096 6241 5056 

34 

47 79 2209 6241 3713 

 1797 2717 96621 216369 143689 

 

e. Regresi Linear Sederhana 

Untuk menganalisis kecedasan interpersonal (X)  terhadap hasil belajar IPS 

(Y) maka digunakan uji regresi linear sederhana, untuk lebih jelas dapat dilihat 

perhitungan di bawah ini: 

a. Konstanta b 
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b =
n 

n ²  ²
 

b =
34143689  1797 2717 

34 96621  17972
 

=
4885426 4882449

3285114  3229209
 

=
2977

55905
 = 0,053 

b. Konstanta a 

=
  b.

n
 

=
2717  0,053.  1797

34
 

=
2717 . 95,241

34
 

= 
2621,759

34
 = 77,11 

Berdasarkan perhitungan di atas maka dapat dibuat persamaan regresi linear 

sederhana sebagai berikut: 

𝑌 = 𝛼 + b. X 

= 77,11 + 0,053X 

Angka tersebut masing-masing dapat dijelaskan sebagai berikut: 

Pada persamaan Y= 77,11 + 0,053X pada persamaan ini nilai variabel 

idependen positif. Jika nilai positif berarti menunjukkan pengaruh positif, nilai 

kostanta a 77,11 mempunyai arti bahwa apabila variabel kecerdasan interpersonal 

(X) sama dengan nol, maka variabel kecerdasan interpersonal 77,11. Jika variabel 

idependen dinaikkan maka variabel dependen juga naik. Hal ini berlaku saat 
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dilaksanakannya penelitian hubungan kecerdasan interpersonal dengan hasil belajar 

IPS siswa kelas IV SDN 18 Lakudo. 

Koefisien regresi b variabel kecerdasan interpersonal (X) sebesar 0,053 

mempunyai makna bahwa apabila kecerdasan interpersonal (X) mengalami 

kenaikan  satu  satuan, maka variabel Y akan mengalami peningkatan minat belajar 

terhadap siswa sebesar 0,053. 

 

 

 

 
 

 
 

 

Berdasarkan data perhitungan menggunakan SPSS 26 diatas nilai R-square 

sebesar 0,598 atau 59,8 %. Nilai ini menunjukkan bahwa pengaruh kecerdasan 

interpersona (X) dengan hasil belajar IPS (Y) sebesar 59,8%. Sisanya 40,2% 

dipengaruhi oleh variabel lain, syarat hubungan baik atau tidak yaitu bila nilai R-

square di atas 50% artinya baik sebaliknya jika di bawah 50% artinya tidak baik. 

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan SPSS 26 kecerdasan 

interpersonal berpengaruh terhadap hasil belajar IPS. Berdasarkan koefisien 

korelasi (r-hitung) sebesar 0,773 termasuk memiliki tingkat hubungan yang sedang. 

Persentase sumbangan pengaruh kecerdasan interpersonal terhadap hasil belajar 

IPS sebesar 59,8%. 

 

 

 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .773a .598 .585 .313 

a. Predictors: (Constant), Kecerdasan Interpersonal 
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Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 77.097 .412  187.207 .000 

Kecerdasan 

Interpersonal 

.053 .008 .773 6.893 .000 

a. Dependent Variable: Hasil Belajar IPS 

 

 

Berdasarkan perhitungan di atas, diketahui t-hitung =6,893 dengan 

ketentuan tingkat kesalahan a = 0,05; df = n – 2 = 34 – 2 = 32 sehingga di dapat t-

tabel= 2,036 dan hasil t-hitung> t-tabel. Hubungan kecerdasan interpersonal (X) 

dengan hasil belajar IPS (Y) siswa kelas IV SD Negeri 18 Lakudo Kab. Buton 

signifikan atau Ha diterima dan Ho ditolak. 

2. Kualitatif  

a. Wawancara 

Kegiatan wawancara dilakukan dengan mewawancarai kepala sekolah, guru 

dan 2 orang siswa kelas IV SDN 18 Lakudo Kabupaten Buton Tengah. Dalam 

penelitian ini peneliti melakukan wawancara untuk mencari informasi yang 

diperlukan dalam penelitian. Adapun hasil wawancaranya adalah sebagai berikut: 

1) Mampu menciptakan relasi sosial secara efektif 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan SO  mengenai 

kecerdasan interpersonal terhadap siswa kelas IV menyatakan bahwa: siswa sudah 

mampu menciptakan relasi sosial, kecerdasan interpersonal inikan merupakan 

kemampuan siswa dalam berinteraksi serta berkomunikasi.   

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan wali kelas IV 

HA: mengenai kemampuan siswa dalam menciptakan relasi  baik.  Siswa kelas IV 



58 
 

 
  

memiliki kemampuan berinteraksi yang baik terlihat pada jam istirahat siswa akrab 

dengan siswa lain. Mereka mampu menjalin interaksi dengan orang lain serta 

berkomunikasi dengan guru, kemudian siswa juga mampu bersikap sopan dengan 

orang yang baru ia kenal meskipun masih ada saja siswa yang tidak menghiraukan 

temannya. Setiap siswa tentunya memiliki sifat yang berbeda-beda. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa kelas IV AM, Ya akrab kalau sama 

teman kelas tapi kalau dengan siswa baru tidak karena belum kenal. Selain itu 

berdasarkan hasil wawancara dengan siswa kelas IV MH, ya saya akrab dengan 

sisapa saja dan mencoba menegur duluan dan mengajak untuk bermain bersama. 

2) Mampu Memahami Komunikasi Verbal maupun Non verbal 

Berdasarkan hasil wawancara dengan SO: mengatakan bahwa kecerdasan 

interpersonal itu sangat penting, kecerdasan interpersonal itu meupakan 

kemampuan siswa dalam berkomunikasi. Misalnya ketika apel pagi siswa dapat 

memahami komunikasi verbal contoh ayo berbaris yang rapi siswa langsung 

berbaris dan mendengarkan arahan. 

Selain itu wali kelas HA:  mengatakan kecerdasan interpersonal itu penting 

karena melalui komunikasi terbentuk suasana belajar yang kondusif di mana siswa 

berani bertanya (meskipun masih ada saja siswa yang malu-malu untuk bertanya) 

selama kegiatan belajar mengajar, tetapi untuk komunikasi non verbal kurang 

seperti di suruh diam dengan gerakan jari ada beberapa siswa yang langsung 

mengerti ada juga tidak. Sehingga dengan adanya komunikasi ini memberikan 

umpan balik bagi guru  dan siswa selama kegiatan belajar mengajar. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa kelas IV AM: iya kadang mengerti 

kadang juga tidak tetapi kalau diperingati berkali-kali langsung diam, selain itu 
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berdasarkan hasil wawancara dengan siswa kelas IV MH: iya, kadang mengerti 

kadang juga tidak. Tapi kalau sudah diperingati berkali-kali langsung diam dan 

mendengarkan penjelasan dari guru. 

3) Mampu berempati dengan orang lain atau memahami orang lain 

Berdasarkan hasil wawancara dengan SO: Siswa kelas IV ini memiliki 

kecerdasan interpersonal yang cukup baik, di mana mereka memiliki empati dan 

kerja sama yang baik terlihat ketika siswa sedang membersihkan halaman kelas, 

mereka terlihat saling tolong- menolong satu sama lain, meskipun masih ada saja 

siswa yang bersikap bodoh amat. Setiap siswa tentunya memiliki kecerdasan 

interpersonal yang berbeda-beda. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan wali kelas IV HA: siswa sudah mampu 

berempati dengan temannya  contohnya salah satu siswa menagis karena di ejek,  

siswa yang lain  tidak langsung menenangkannya tetapi melaporkan terlebih dahulu 

ke saya (wali kelas). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa kelas IV AM: langsung tolong, tapi 

tidak ada yang pernah minta tolong sama saya.  Iya, kalau ada teman yang tidak 

bawa pulpen saya kasih pinjam. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan 

peneliti dengan siswa kelas IV MH: kalau saya langsung tolong tapi kalau ada piket 

siswa yang laki-laki tidak mau membantu angkat kursi mereka  hanya liat saja tidak 

mau membantu. Tetapi kalau ada guru mereka langsung bantu. 

4) Mempunyai keterampilan menyelesaikan masalah 

Berdasarkan hasil wawancara dengan SO: kemampuan menyelesaikan masalah 

cukup baik tetapi masih ada saja siswa yang belum bisa menyelesaikan masalah. 

Misalnya permasalahannya saling mengejek  antar siswa yang mengakibatkan 
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perkelahian belum bisa mereka selesaikan dengan baik. Sehingga para gurulah yang 

turun tangan menyelesaikan. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan wali kelas IV HA:  ya, misalnya dalam 

menyelesaikan tugas yang ibu berikan, ada siswa yang langsung mneyelesaikan 

tugas yang ibu beri tetapi ada saja siswa yang tidak mau mengerjakan tugas yang 

diberikan dengan alasan belum mengerti. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan siswa kelas IV 

AM: siswa sudah memiliki keterampilan menyelesaikan masalah terlihat salah satu 

dari temannya yang sedang menagis, maka AM langsung berusaha menghibur dan 

menenangkan temannnya dengan cara membawa temannya untuk berkeliling 

sekolah. Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa kelas IV MH: ya coba 

pisahkan kalau ada yang bertengkar tapi kalau laki-laki yang bertengkar mutia tidak 

berani pisahkan karna takut, tetapi langsung memberitahu wali kelasnya. 

5) Mampu mempertahankan relasi  

Berdasarkan hasil wawancara dengan SO: di mana melalui kecerdasan 

interpersonal siswa dapat berkomunikasi, dapat berbaur dengan teman serta  dapat 

bersosialisasi dan bekerjasama. Karena apabila siswa tidak mempunyai 

kemampuan berinteraksi siswa akan kesulitan dalam bersosialisasi dengan orang 

lain nantinya. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan wali kelas HA: ya, siswa sepenuhnya 

sudah mampu mempertahankan relasi sosial baik di kelas maupun di luar kelas 

terlihat ketika jam istirahat siswa bermain dan dapat berbaur dengan siswa lain.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa kelas IV AM: saya bermain 

dengan siapa saja, tetapi kalau sama anak baru tidak karena belum kenal kemudian 
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kalau ada masalah dengan teman saya  minta maaf duluan. Selain berdasarkan hasil 

wawancara dengan siswa kelas IV MH: ya saya betreman sama siapa saja tetapi jika 

bermasalah dengan teman saya minta maaf duluan. 

6) Memiliki keterampilan komunikasi yang mencakup keterampilan 

mendengar 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru SO: keterampilan mendengarkan 

cukup baik, hal ini terbukti ketika pada apel pagi siswa di suruh untuk berkumpul 

di lapangan siswa langsung berkumpul, sehingga dengan begitu siswa sudah 

memiliki keterampilan mendengar yang baik. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan wali kelas IV HA: ya,  siswa sudah 

mampu menjelaskan kembali materi pembelajaran apa yang dipelajari cukup baik 

ada beberapa siswa juga mampu menjelaskan, ada juga tidak. Tetapi apabila sudah 

di jelaskan berkali-kali siswa sudah menegrti. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa kelas IV AM: iya, saya 

mendengarkan penjelesan  guru supaya mengerti dengan pelajaran. Tetapi Alwin 

malu untuk menjelaskan kembali di depan karna takut salah dan di tertawai oleh 

teman-temannya ketika salah menjelaskan. Selain itu berdasarkan wawancara siswa 

MH:  ya, mendengarkan saran dari teman, guru dan mendengarkan penjelaskan dari 

guru, serta mutia mau menjelaskan kembali apa yang sudah dipelajari.  

Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa siswa membuktikan  

ketika ditanya tentang rasa empati kepada teman ada siswa yang peka dan bisa 

menolong temannya, ada juga siswa yang tidak peka akan keberadaan orang lain. 

Hal ini sesuai dengan pernyataan Nushasanah menurutnya melalui pembelajaran 

guru selalu memberikan contoh nyata yang dapat ditiru oleh siswa untuk hidup 
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saling menghargai dan menyayangi antar sesama. Sehingga siswa mampu 

berempati kepada temannya yang sedang bersedih sehingga siswa mampu 

merasakan apa yang dirasakan temannya (Agustini dkk., 2019). 

b. Observasi  

Deskripsi kareteristik kecerdasan interpersonal siswa kels IV SDN 18 

Lakudo, peneliti mengumpulkan data sebanyak mungkin tentang kecerdasan 

interpersonal siswa. Kecerdasan interpersonal dapat diamati selama kegiatan 

pembelajaran berlangsung maupun selama waktu istirahat. Dalam kegiatan 

observasi peneliti bertindak sebagai pengamat. Dari hasi observasi yang dilakukan 

peneliti yaitu sebagai berikut: 

1) Mampu menciptakan relasi sosial baru secara efektif 

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti siswa kelas IV sudah mampu 

menciptakan relasi sosial, kemampuan mempertahankan relasi cukup baik sudah 

dapat berinteraksi dengan teman sekelas maupun kelas lainnya.  

Menurut Hartup anak yang memiliki relasi buruk dengan teman sebayanya 

memiliki peluang lebih besar untuk mengalami gangguan neurotik dan psikotik, 

kenakalan, gangguan seksualitas, serta penyesuaian diri di masa dewasa. 

Sebaliknya anak dengan hubungan sebaya yang positif lebih matang dan mampu 

menyesuaikan diri di masa dewasanya. Fakta ini bisa dilihat dari tingginya angka 

kenakalan remaja dan perilaku buruk, yang secara signifikan lebih tinggi di 

kalangan anak yang mengalami kesulitan bergaul dengan sebayanya sewaktu 

masa kanak-kanaknya (Muniroh, 2009). 

2) Mampu berempati dengan orang lain atau memahami orang lain 
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Siswa kelas IV sepenuhnya sudah mencerminkan sikap seperti kemmpuann 

berempati dengan orag lain, hal ini diperkuat dengan temuan saat proses 

pembelajaran di kelas maupun luar kelas. Pada proses pembeajaran di kelas salah 

siswa lupa membawa alat tulis,  siswa yang lainpun langsung meminjamkan alat 

tulisnya. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa siswa kelas IV sudah 

memiliki empati. 

Oleh karena itu, kecerdasan interpersonal dapat diartikan sebagai 

kemampuan mempersepsi dan membedakan suasana hati, maksud, motivasi dan 

keinginan orang lain, serta kemampuan memberikan respon secara tepat terhadap 

suasana hati, temperamen, motivasi dan keinginan orang lain. Dengan memiliki 

kecerdasan interpersonal seorang anak dapat merasakan apa yang dirasakan orang 

lain, menangkap maksud dan motivasi orang lain bertindak sesuatu, serta mampu 

memberikan tanggapan yang tepat sehingga orang lain menjadi nyaman 

(Oviyanti, 2017). 

3) Mampu memahami komunikasi verbal maupun non verbal 

Pada indikator ini siswa kelas IV belum sepenuhnya memahami komunikasi 

verbal maupun non verbal. Hal ini terbukti ketika guru memberikan tegurun atau 

petunjuk secara lisan siswa kurang mampu menangkap informasi yang didengar, 

terliha ketika siswa menanyakan kembali. Kemampuan siswa untuk dapat 

memahami informasi yang di sampaikan oleh orang lain dapat dilihat pada saat 

anak mampu melaksanakan apa yang didengar. Dari hasil observasi siswa 

memahami komunikasi non verbal melalui tindakan ketika guru menyuruh diam 

dengan gerakan jari, siswa langsung berhenti berbicara dengan suara keras dan 



64 
 

 
  

mendengarkan guru. Hal ini menandakan bahwa siswa memahami komunikasi 

non verbal yang digunakan untuk tidak berisik . 

Menurut Erozkan untuk menciptakan hubungan yang baik dengan orang 

lain diperlukan kemampuan berkomunikasi yang baik. Agar seseorang dapat 

menyampaikan ide/perasaan kepada orang lain tentu saja membutuhkan 

komunikasi (Nurunnisa, 2017). 

4) Mempunyai keterampilan menyelesaikan masalah 

Berdasarkan hasil observasi terlihat siswa kelas IV belum sepenuhnya 

mampu menyelsaikan masalah, terlihat ketika salah satu dari siswa menagis siswa 

yang lain tidak langsung menenangkan atau memghiburnya tetapi melaporkan 

terlebih dahulu ke wali kelasnya.  

Setiap anak membutuhkan keterampilan untuk memecahkan masalah secara 

efektif agar dapat menyelesaikan konflik-konflikyang terjadi. anak yang memiliki 

kecerdasan interpersonal yang tinggi memiliki keterampilan memecahkan 

masalah yang efektif dibandingkan dengan anak yang kecerdasan 

interpersonalnya rendah (Sutarna, 2019). 

5) Mampu mempertahankan relasi 

Berdasarkan hasil observasi siswa kelas IV sudah mampu mempertahankan 

relasi sosialnya terlihat dari keakraban mereka dan saat jam istirahat mereka 

terlihat dapat menjalin hubungan serta bermain dengan kelas lain.  

Menurut Adam Khoo kecerdasan interpersonal merupakan kemampuan 

untuk menjalin hubungan dengan orang lain di sekitar kita. Di mana orang yang 

memiliki kecerdasan interpersonal dapat belajar dengan sangat baik ketika berada 
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dalam situasi yang membangun interaksi antara satu dengan yang lain (Priyanti, 

2016). 

6) Memiliki keterampilan komunikasi yang mencakup keterampilan 

mendengar 

Berdasarkan hasil observasi sebagian siswa kelas IV belum sepenuh 

memiliki keterampilan mendengar terlihat ketika pada saat proses pembelajaran 

di dalam kelas guru menjelskan materi pembelajaran, sebagian siswa kurang 

memprhatikan penjelasan dari guru. Menurut Safaria mendengarkan mempunyai 

3 tujuan yaitu mendengarkan untuk kesenangan, mendengarkan untuk informasi, 

dan mendengarkan untuk membantu.  Pada saat siswa tidak memiliki kemampuan 

mendengar efektif maka akibantya siswa tidak akan memperhatikan apa yang 

didengar (Fitria, 2013). 

B. Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara 

variabel kecerdasan interpersonal dengan hasil belajar IPS siswa kelas IV SDN 18 

Lakudo Kabupaten Buton Tengah. Hubungan yang positif ini mempunyai arti 

bahwa setiap terjadi kenaikan pada variabel idependen maka akan diikuti dengan 

kenaikan pada variabel dependen begitu pula jika terjadi penurunan sehingga 

dengan kata lain perubahan yang terjadi pada variabel idependen yaitu kecerdasan 

interpersonal dapat mempengaruhi variabel dependen yaitu hasil belajar IPS. 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan kecerdasan interpersonal 

dengan hasil belajar IPS siswa kelas IV SDN 18 Lakudo Kabupaten Buton Tengah 

tahun ajaran 2022/2023. Kecerdasan interpersonal siswa kelas IV berada pada 

kategori sedang. Hal ini diperkuat dari hasil angket di mana dari 34 siswa, 26 siswa 
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berada pada kategori sedang. Kategori tinggi, sedang dan rendah ini menunjukkan 

bahwa setiap siswa mempunyai tingkat kecerdasan yang berbeda-beda. Sehingga 

dari hasil kuantitatif diketahui bahwa pada dasarnya kecerdasan interpersonal siswa 

berada dalam kategori sedang di mana dalam kategori ini siswa tersebut memiliki 

kemampuan dalam berkomunikasi yang cukup baik dalam membangun hubungan 

social, kemampuan mempertahankan relasi cukup baik dan memiliki empati 

meskipun masih ada saja siswa yang masih  mementingkan diri sendiri. 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat diketahui bahwa kecerdasan 

interpersonal siswa kelas IV SDN 18 Lakudo Kabupaten Buton Tengah cukup baik 

berada pada kategori sedang yaitu sebanyak 26 atau 76%  responden, kategori tinggi 

sebanyak 7 atau 21% responden dan kategori rendah sebanyak 1atau 3% responden. 

Hal ini menunjukkan siswa kelas IV seluruhnya memliki kecerdasan interpersonal. 

Kemudian hasil belajar IPS siswa juga berada pada kategori sedang, hal 

ditunjukkan dengan nilai Ujian Akhir Semester (UAS) genap siswa Tahun ajaran 

2022/2023 yang telah di analisis sehingga diketahui yaitu sebanyak  2 atau 6% 

responden rendah,  23 atau 68%  responden berada pada kategori sedang dan 9 atau 

26% responden berada pada kategori tinggi. 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan kecerdasan interpersonal 

dengan hasil belajar IPS siswa kelas IV SDN 18 Lakudo Kabupaten Buton Tengah. 

Didapatkan persamaan regresi linear sederhana Y = 77,09 + 0, 50 nilai koefisien 

regresi (b) sebesar 0,050 menunjukkan adanya hubungan yang positif antara 

variabel X terhadap variabel Y dengan nilai kenaikan variabel Y sebesar 0,50 setiap 

kenaikan variabel X. Jadi dapat disimpulkan terdapat hubungan yang positif antara 

variabel kecerdasan interpersonal terhadap hasil belajar IPS siswa kelas IV.  
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Nilai koefisien determinasi, diketahui nilai koefisien r = 59,8. Nilai ini 

mempunyai arti bahwa variabel kecerdasan interpersonal (X) mempengaruhi 

variabel hasil belajar IPS (Y) sebesar 59,8%, sumbangan  R-square = 0,598 atau 

59,8% mempengaruhi minat belajar siswa sedangkan sisanya dipengaruhi oleh 

variabel lain sebesar 40,2% yang tidak diteliti. 

 Hasil uji signifikasi dengan menerapkan uji-t diperoleh t-hitung = 6,893 dan 

t-tabel pada tarat uji (0,050 dengan dk = 32 diperoleh sebesar 2,036 ini berarti 

bahwa nilai t-hitung > t-tabel. Kriteria pengujian untuk uji-t adalah diterima yang 

berarti ada hubungan yang signifikan antara variabel kecerdasan interpersonal (X) 

dengan hasil belajar IPS (Y). Hal tersebut menunjukkan jika kecerdasan 

interpersonal semakin tinggi maka hasil belajar IPS semakin tinggi pula, kecerdasan 

interpersonal juga memberikan kontribusi sebesar 59,8% terhadap hasil belajar IPS 

siswa. Dengan demikian hipotesis alternatif Ha pada penelitian ini diterima dan 

hipotesis nihil Ho pada penelitian ditolak. 

Kemudian berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti terkait 

kecerdasan interpersonal dapat dideskripsikan sebagai berikut: 

1. Mampu menciptakan relasi sosial baru secara efektif 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti menyatakan bahwa 

siswa kelas IV sudah mampu menciptakan relasi sosial, kemampuan menciptakan 

relasi  cukup baik dan sudah dapat berinteraksi terlihat ketika jam istirahat siswa 

mau berbaur dengan teman sekelas maupun kelas lainnya. Mempunyai hubungan 

positif dengan teman sebaya sangat penting pada masa kanak-kanak menengah dan 

akhir (Widiatmoko, 2017). 

2. Mampu berempati dengan orang lain atau memahami orang lain 
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti menyatakan bahwa 

kemampuan berempati kepada orang lain bisa dikatakan baik walaupun ada 

beberapa siswa yang belum mampu untuk membangun sikap empati kepada 

temannya dengan ditunjukan  sikap yang peduli jika ada teman yang tidak 

membawa alat tulis lansung memberikan pinjaman. Setiap siswa sudah mampu 

mengembangkan kemampuan berermpati dan memahami orang, hal ini dibuktikan 

dengan berani untuk meminta maaf  duluan walau tidak salah, mampu menegur 

teman dengan cara yang baik. Kemampuan berempati dapat meningkatkan 

perilaku positif terhadap hubungan dan interaksi sosial orang  (Fidrayani, 2015). 

3. Mampu memahami komunikasi verbal maupun non verbal 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti menyatakan bahwa 

siswa sudah mampu untuk mengembangkan kemampuan berkomunikasi yang 

santun dengan teman dan guru. Hal ini dibuktikan dengan keberanian dalam 

mengeluarkan pendapat yang berkenaan dengan materi pelajaran, mengerjakan 

tugas-tugas yang diberikan oleh guru, mau menerima pendapat yang berbeda, serta 

memberikan kesempatan kepada teman untuk menyampaikan pendapatnya. 

Komunikasi verbal dan nonverbal adalah komunikasi yang digunakan untuk  

menyampaikan perasaan dan keinginan sehingga dapat dimengerti oleh orang lain. 

(Parianto & Marisa, 2022). 

4. Mempunyai keterampilan menyelesaaikan masalah 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti menyatakan bahwa 

siswa sepenuhnya mampu menyelsaikan masalah, terlihat ketika salah satu dari 

siswa menagis siswa yang lain tidak langsung menenangkan atau memghiburnya 

tetapi melaporkan terlebih dahulu ke wali kelasnya, dan kemampuan siswa dalam 
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menyelesaikan tugas yang diberikan cukup baik. Setiap anak membutuhkan 

keterampilan untuk memecahkan masalah secara efektif, anak yang memiliki 

kecerdasan interpersonal yang tinggi memiliki keterampilan memecahkan masalah 

yang efektif dibandingkan dengan anak yang kecerdasan interpersonalnya rendah. 

Belajar adalah proses terjadinya perubahan pada perilaku individu, dan tingkatan 

tipe belajar paling tinggi adalah belajar memecahkan masalah (Istianti dkk., 2022). 

5. Mampu mempertahankan relasi 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti menyatakan bahwa 

melalui kecerdasan interpersonal siswa dapat berkomunikasi, dapat berbaur dengan 

teman serta  dapat bersosialisasi dan bekerjasama. Karena apabila siswa tidak 

mempunyai kecerdasan interpersonal siswa akan kesulitan dalam bersosialisasi 

dengan orang lain nantinya. Menjalin relasi atau hubungan dengan teman sebaya, 

menjadi hal penting dalam perkembangan anak usia sekolah dasar (Azmah, 2019).  

6. Memiliki keterampilan komunikasi yang mencakup keterampilan 

mendengar 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti menyatakan bahwa  

keterampilan komunikasi yang mencakup keterampilan mendengar siswa sudah 

baik di mana siswa mampu menjelaskan kembali materi pembelajaran apa yang 

dipelajari cukup baik ada beberapa siswa juga mampu menjelaskan, ada juga tidak. 

Tetapi apabila sudah di jelaskan berkali-kali siswa sudah menegrti. Dengan begitu 

dapat dikatakan siswa sudah memiliki keterampilan mendengarkan cukup baik. 

Komunikasi merupakan kunci terpenting dalam membangun hubungan baik antar 

setiap individu. Komunikasi yang efektif sangat bergantung pada ketrampilan 

seseorang dalam mengirim maupun menerima pesan.(Wulan Sari, 2016). 
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti menyatakan bahwa 

siswa sudah memiliki keterampilan komunikasi mendengar yang baik terlihat 

ketika siswa diberi arahan untuk berkumpul di lapangan untuk apel pagi, kemudian 

siswa juga mampu untuk mendengarkan penjelasan dari guru selama kegiatan 

pembelajaran di kelas meskipun tidak semua siswa yang memperhatikan 

pembelajaran. Tetapi berdasarkan hasil penelitian apabila sudah dijelaskan berkali-

kali siswa sudah mampu mengerti dengan pelajaran. 

Hubungan kecerdasan interpersonal dengan hasil belajar IPS dapat 

disimpulkan cukup baik karena ada beberapa siswa yang memiliki tingkat 

kecerdasan interpersonal yang rendah tetapi memiliki hasil belajar yang tinggi. Hal 

ini menunjukkan bahwa setiap siswa memiliki tingkat kecerdasan yang berbeda-

beda, hal ini sejalan dengan yang dikatakan (Armstrong, 2013) bahwa setiap siswa 

memiliki kemampuan masing-masing dalam delapan jenis kecerdasan. Di mana ada 

siswa yang memiliki kecerdasan tinggi di salah satu kecerdasan namun memiliki 

kecerdasan rendah pada kecerdasan lain. Hasil belajar merupakan orientasi dari 

kecerdasan yang dimiliki anak (Arrosikh & Fitriani, 2021). Keterampilan-

keterampilan yang dikembangkan dalam kecerdasan interpersonal sangat 

bermanfaat dalam proses pembelajaran IPS (Sutarna, 2019). Hal ini sejalan dengan 

hasil penelitian bahwa kecerdasan interpersonal memiliki peran dalam membantu 

keberhasilan siswa.  Semakin tinggi kecerdasan interpersonal siswa maka semakin 

baik hasil belajarnya. Karaterristik kecerdasan interpersonal pada siswa akan 

memudahkan guru dalam menggunakann metode dan media yang sesuai dengan 

kareteristik siswa sehingga proses pembelajaran lebih menyenangkan. Di mana 
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pembelajaran berbasis kecerdaasan interpersonal dengan diskusi kelompok dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

Penelitian ini juga diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Agustini dkk., 2019) di mana hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa terdapat 

hubungan yang positif antara kecerdasan interpersonal dengan hasil belajar siswa. 

Keccerdasan interpersonal yang dimiliki siswa berbeda-beda ada siswa yang 

memiliki kecerdasan interpersonal tinggi, ada siswa yang memiliki kecerdasan 

interpersonal berkategori sedang dan sedang. Di mana semakin tinggi kecerdasan 

interpersonal siswa maka hasil belajarnya semakin baik begitunpun sebaliknya. 

Penelitian yang dilakukan oleh (A. Saputra dkk., 2018). Hasil 

penelitiannya menunjukkan  bahwa keberhasilan siswa untuk memperoleh hasil 

belajar IPS yang baik dipengaruhi oleh faktor kecerdasan, salah satunya kecerdasan 

interpersonal. Terdapat korelasi yang signifikan antara kecerdasan interpersonal 

dengan hasil belajar IPS siswa kelas V di SD Gugus IV Abiansemal. Dengan arah 

korelasi positif, artinya semakin tinggi kecerdasan interpersonal  maka semakin 

tinggi pula hasil belajar IPS yang diperoleh siswa. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Dewi dkk., 2019). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kecerdasan interpersonal memiliki hubungan yang signifikan 

dengan hasil belajar matematika, di mana semakin tinggi kecerdasan siswa maka 

hasil belajar matematika siswa akan semaikn baik. Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin baik kecerdasan interpersonal dan motivasi belajar maka semakin baik 

pula hasil belajar matematikanya. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Arrosikh & Fitriani, 2021). Hasil 

penelitiannya  menyebutkan bahwa terdapat hubungan positif antara kecerdasan 
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interpersonal dengan hasil belajar. Hasil belajar dipengaruhi oleh banyak faktor, 

salah satu faktornya yaitu kecerdasan interpersonal. Semakin baik kecerdasan 

interpersonal yang dimiliki siswa maka semakin baik pula hasil belajar yang 

diperoleh. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Rohmah dkk., 2022). Menunjukkan 

ketercapaian dan suksesnya sebuah proses pembelajaran dapat dilihat dari nilai 

hasil belajar yang diperoleh oleh siswa. Pembelajaran dikatakan berhasil apabila 

siswa memperoleh atau mencapai nilai-nilai yang telah sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. Namun sebaliknya rendahnya hasil belajar siswa menunjukkan tidak 

tercapai dan suksesnya proses pembelajaran. Terdapat hubungan antara kecerdasan 

interpersonal dengan hasil belajar siswa. 
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BAB V  

PENUTUP 

A.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan antara kecerdasan interpersonal dengan hasil belajar IPS siswa kelas IV 

SDN 18 Lakudo Kabupaten Buton Tengah. Tingkat kecerdasan interpersonal siswa 

kelas IV SDN 18 Lakudo Kabupaten Buton Tengah berada pada kategori sedang 

dengan rincian kategori rendah 3% siswa, sedang 76% siswa dan tinggi 21% siswa. 

Sedangkan untuk hasil belajar IPS siswa kelas IV SDN 18 Lakudo Kabupaten 

Buton berada pada kategori sedang dengan rincian kategori rendah 6% siswa, 

sedang 68% siswa dan tinggi 26% siswa. 

B. Saran 

1. Bagi guru untuk lebih memperhatikan karateristik siswanya sehingga baik 

dalam perencanaan, proses pembelajaran hingga evaluasi pembelajaran. 

Dengan begitu guru dapat dengan mudah mengoptimalkan pembelajaran IPS. 

2. Bagi peneliti lain yang ingin melaksanakan penelitian terkait dengan 

kecerdasan interpersonal hendaknya untuk menerapkan pada mata pelajaran  

yang lain demi meningkatkan hasil belajar siswa. 
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Kisi-Kisi Angket Kecerdasan Interpersonal 

Variabel 

 

Indikator Sub Indikator Item 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kecerdasan 

Interpersonal 

Social seinstivity Mampu  

menciptakan        relasi 

sosial baru      secara 

efektif 

4, 5, 6,  

Mampu berempati 

dengan orang lain 

atau memahami 

orang lain 

3, 7 

Mampu memahami 

komunikasi verbal 

maupun     non verbal 

8, 9, 10,  

Social Insight Mempunyai 

keterampilan 

menyelesaikan 

masalah 

12, 13, 14 

Mampu 

mempertahankan   

relasi 

1,  

Social 

communication 

Memiliki 

keterampilan 

komunikasi yang     

mencakup 

keterampilan 

mendengar 

2, 11, 15 
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ANGKET KECERDASAN INTERPERSONAL 

Nama: 

Kelas: 

Petunjuk Pengisian Angket 

1. Tulislah terlebih dahulu identitas  

2. Bacalah pernyataan angket yang telah tersedia dengan teliti dan benar 

3. Pilih salah satu yang paling sesuai dengan keadaan yang sedang anda 

alami sekarang, dengan cara memberi tanda (√) di salah satu kolom 

jawaban 

No Pernyataan Pilihan Jawaban 

  SS S RR TS STS 

1. Saya tetap bersikap tenang ketika teman-

teman ribut di dalam kelas ketika 

pembelajaran IPS berlangsung 

     

2.  Saya mendengarkan penjelasan dari guru 

dengan sungguh-sungguh saat pelajaran IPS  

     

3.  Saya menjenguk teman yang sedang sakit      

4.  Saya senang bermain dan belajar dengan 

banyak teman 

     

5.  Saya lebih senang belajar sendiri dari pada 

belajar bersama dengan teman-teman 

     

6. Saya merasa pekerjaan akan menjadi ringan 

jika dikerjakan bersama teman-teman 

     

7. Saya mengucapkan terima kasih kepada teman 

yang telah memberikan bantuan 

     

8. Saya menegur teman yang bergurau ketika 

pelajaran berlangsung, agar teman-teman yang 

lain tidak terganggu 

     

9. Saya berani mengemukakan pendapat ketika 

sedang berdiskusi kelompok 

     

10. Saya akan berdiam diri ketika tidak mengerti 

materi pembelajaran IPS 

     

11. Saya merasa senang jika diminta 

menyampaikan tugas pembelajaran IPS di 

depan kelas 

     

12. Saya tidak percaya diri jika diminta 

menyampaikan tugas pembelajaran IPS di 

depan kelas 
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Keterangan 

SS : Sangat Setuju   RR : Ragu-ragu  STS : Sangat 

tidak setuju 

S   : Setuju    TS  : Tidak Setuju 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

13. Saya suka meminta bantuan kepada teman 

saya untuk membantu menyelesaikan tugas 

IPS yang susah 

     

14. Saya akan mengabaikan teman saya yang 

mengeluh tentang susahnya materi 

pembelajaran IPS 

     

15. Saya suka bercerita tentang materi 

pembelajaran IPS dengan teman saya 
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Hasil Wawancara 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan kepala 

sekolah SO mengenai kecerdasan interpersonal terhadap siswa kelas IV 

menyatakan bahwa: kecerdasan interpersonal inikan merupakan kemampuan siswa 

dalam berinteraksi serta berkomunikasi.  Siswa kelas IV ini memiliki kecerdasan 

interpersonal yang cukup baik, di mana mereka memiliki empati dan kerja sama 

yang baik terlihat ketika siswa sedang membersihkan halaman kelas, mereka 

terlihat saling tolong- menolong satu sama lain, meskipun masih ada saja siswa 

yang bersikap bodoh amat. Setiap siswa tentunya memiliki kecerdasan 

interpersonal yang berbeda-beda (17/05/2023).  

Selain itu, kepala sekolah SO mengatakan bahwa kecerdasan interpersonal itu 

sangat penting, kecerdasan interpersonal itu meupakan kemampuan siswa dalam 

berkomunikasi. Di mana melalui kecerdasan interpersonal siswa dapat 

berkomunikasi, dapat berbaur dengan teman serta  dapat bersosialisasi dan 

bekerjasama dengan masyarakat. Karena apabila siswa tidak mempunyai 

kecerdasan interpersonal siswa akan kesulitan dalam bersosialisasi dengan orang 

lain nantinya (17/05/2023). 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan wali kelas HA. 

mengenai kecerdasan interpersonal siswa kelas IV menyatakan bahwa: Siswa kelas 

IV memiliki kecerdasan interpersonal yang baik di mana mereka memiliki 

kemampuan berinteraksi yang baik. Mereka mampu menjalin interaksi dengan 

orang lain serta berkomunikasi dengan guru, meskipun terdapat beberapa siswa 

terdapat permasalahan mengenai kecerdasan interpersonal (20/05/2023). 
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Selain itu wali kelas HA. mengatakan kecerdasan interpersonal itu penting 

karena melalui kecerdasan interpersonal terbentuk suasana belajar yang kondusif 

karena siswa berani bertanya (meskipun masih ada saja siswa yang malu-malu 

untuk bertanya) selama kegiatan belajar mengajar serta memberikan umpan balik 

bagi guru selama kegiatan belajar mengajar.  (20/05/2023). 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan siswa kelas IV 

MH siswa sudah memiliki empati yang baik terbukti ketika salah satu temannya 

lupa membawa alat tulis dan langsung memberikan pinjaman kepada teman yang 

tidak membawa alat tulis tersebut (31/05/2023). 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan siswa kelas IV 

AM: siswa sudah memiliki empati dan dapat bekerja secara berkelompok terlihat 

salah satu dari temannya yang sedang menagis karena salah satu siswa melempar 

bendah kearah temannya secara tidak sengaja, maka AM langsung berusaha 

menghibur dan menenangkan temannnya dengan cara membawa temannya untuk 

berkeliling sekolah (31/05/2023). 
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INSTRUMEN OBSERVASI 

Nama    : Zahwa Zulia 

Nim   : 105401132919 

Judul Penelitian : Hubungan Kecerdasan Interpersonal dengan Hasil Belajar IPS Siswa Kelas IV SDN 18 Lakudo Kab. Buton       Tengah 

Variabel 

 

Indikator Sub Indikator Item Pengamatan Ya Tidak Ket 

Kecerdasan 

Interpersonal 

Social 

seinstivity 

Mampu  

menciptakan        relasi 

sosial baru      secara 

efektif 

1. Siswa mudah berkenalan/ 
bersikap akrab dengan orang 
lain 

2. Siswa mampu bersikap sopan  
dan baik dengan orang yang 
baru ia kenal 

3. Siswa bersikap baik pada 
semua temannya (misal tidak 
mengejek) 

√   

  Mampu berempati 

dengan orang lain 

atau memahami 

orang lain 

4. Siswa menghibur temannya 
yang sedang menangis. 

5. Siswa akan menolong 
temannya tanpa disuruh guru 

 

√   

  Mampu memahami 

komunikasi verbal 

maupun     non verbal  

6. Siswa mampu melaksanakan 

perintah secara lisan 

7. Siswa mampu memahami 

teguran lisan dari guru. 

(misalnya guru menyuruh 

siswa diam) 

√   
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8. Siswa mampu memahami 

teguran secara non verbal 

(misal lewat acungan tangan/ 

tatapan mata/ 

gerakan tangan) 

 Social Insight Mempunyai 

keterampilan 

menyelesaikan 

masalah 

9. Guru membiasakan siswa 

untuk maju ke depan di setiap 

kegiatan seperti kegiatan 

pembukaan disaat baris 

berbaris, atau di saat 

pembelajaran guru 

membiasakan siswa untuk 

maju ke depan  menyampaikan 

hasil diskusi memimpin berdoa 

memimpin bernyanyi dan lain 

sebagainya 

10. Tindakan siswa jika  melihat 

ada temannya yang mempunyai 

masalah dengan teman yang 

lain?(misalnya berkelahi/ 

bertengkar) 

11. Tindakan siswa tersebut jika  

bermasalah dengan temannya 

 

√   

  Mampu 

mempertahankan 

relasi 

12. Dalam kegiatan kelompok 

siswa tidak menolak saat di 

kelompokkan dengan siswa 

lain 

√   
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 Social 

communication 

Memiliki 

keterampilan 

komunikasi yang 

mencakup 

keterampilan 

mendengar 

13. Kemampuan siswa         tersebut 

jika disuruh kembali 

menjelaskan hal yang dia 

dengarkan 

14. Siswa mendengarkan jika ada 

teman       atau guru yang 
memberikan kritik dan saran 

pada dirinya 

15. Siswa mampu mengakui dan 

menyampaikan jika belum 

paham saat pembelajaran serta 

menyampaikan apa yang tidak 

disukai pada teman atau guru 

16. Sikap siswa tersebut jika 

temannya sedang berbicara 

atau bercerita 
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INSTRUMEN WAWANCARA 

 

Nama    : Zahwa Zulia 

Nim   : 105401132919 

Judul Penelitian  : Hubungan Kecerdasan Interpersonal dengan Hasil Belajar IPS Siswa Kelas IV SDN 18 Lakudo Kab. Buton 

Tengah 

 

 

Variabel 

 

Indikator 

 

Sub Indikator 

 

Item Pertanyaan 

 

Kecerdasan Interpersonal Social seinstivity Mampu  menciptakan        relasi 

sosial baru      secara efektif 

17. Apakah Siswa mudah berkenalan/ 
bersikap akrab dengan orang lain? 

18.  Apakah Siswa mampu bersikap sopan  
dan baik dengan orang yang baru ia 
kenal? 

19. Apakah Siswa bersikap baik pada 
semua temannya (misal tidak 
mengejek)? 

  Mampu berempati dengan 

orang lain atau memahami 

orang lain 

20. Bagaimana cara siswa menghibur 
temannya yang sedang menangis? 

21. Apakah siswa akan menolong temannya 
tanpa disuruh? 
 



90 
 

 
  

  Mampu memahami 

komunikasi verbal maupun     

non verbal 

22. Apakah Siswa mampu melaksanakan         

perintah secara lisan? 

23. Apakah Siswa mampu memahami 

teguran  lisan dari guru. (misalnya guru 

menyuruh siswa diam)? 

24. Apakah Siswa mampu memahami 

teguran secara non verbal (misal lewat 

acungan tangan/ tatapan mata/gerakan 

tangan)? 

25. Apakah siswa tersebut selalu paham 

dengan apa yang dikatakan  orang lain 

padanya? 

 Social Insight Mempunyai keterampilan 

menyelesaikan masalah 

26. Apakah Guru membiasakan siswa 

untuk maju ke depan di setiap kegiatan 

seperti kegiatan pembukaan disaat baris 

berbaris, atau di saat pembelajaran guru 

membiasakan siswa untuk maju ke 

depan menyampaikan hasil diskusi 

memimpin berdoa, memimpin 

bernyanyi dan lain sebagainya? 

27. Bagaimana tindakan siswa tersebut jika 

dia melihat ada      temannya yang 

mempunyai masalah dengan teman 

yang lain?(misalnya berkelahi/ 

bertengkar)? 

  Mampu mempertahankan   

relasi 

28. Bagaimana tindakan siswa tersebut jika 

dia bermasalah dengan temannya? 
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Apakah  dia akan segera minta maaf jika 

terbukti bersalah? 

 Sosial 

communication 

Memiliki keterampilan 

komunikasi yang     mencakup 

keterampilan mendengar 

29. Bagaimana reaksi siswa jika disuruh 

kembali menjelaskan hal yang dia 

dengarkan? 

30. Apakah Siswa mendengarkan jika ada 

teman  atau guru yang memberikan 

kritik dan saran? 

31. Apakah Siswa mampu mengakui dan 

menyampaikan jika belum paham saat 

pembelajaran serta menyampaikan apa 

yang tidak disukai pada teman atau 

guru? 

32. Bagaimana sikap siswa tersebut jika 

temannya sedang berbicara atau 

bercerita? 
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LEMBAR DOKUMENTASI 

 

Nama : Zahwa Zulia 

Nim : 105401132919 

Judul penelitian : Hubungan Kecerdasan Interpersonal dengan Hasil Belajar IPS Siswa Kelas IV SDN 18 Lakudo Kab. Buton 

Tengah 

 

Dokumen 

 

Keterangan 

Profil Sekolah Baik 

Keadaan  Guru dan siswa Baik 

Nama dan jumlah Siswa Baik 

Daftar Nilai siswa Kelas IV Baik 

Sarana dan Prasarana Baik 

Visi Misi Baik 

Tata tertib Baik 

Struktur Organisasi Kepengurusan SDN 18 

Lakudo Kabupaten Buton Tengah 

Baik 



93 
 

 
  

Lampiran 

Perolehan Skor Skala Kecerdasan Interpersonal Siswa Kelas IV 

Nama                               Total Kategori 

 AW 
4 5 5 5 1 5 5 5 4 2 4 3 4 5 4 61 Tinggi 

AS 
4 4 3 5 1 2 5 3 4 2 5 2 3 1 3 47 Sedang 

APS 
1 5 5 1 1 5 5 5 5 1 1 5 5 5 5 55 Sedang 

CY 
1 4 2 4 4 4 4 3 3 5 5 1 4 3 4 51 Sedang 

DAF 
3 4 3 4 2 4 4 5 4 2 4 2 2 4 4 51 Sedang 

DA 
5 5 5 4 5 5 5 4 2 2 4 5 1 3 5 60 Tinggi 

DS 
2 5 4 2 1 4 4 2 2 1 3 1 4 3 5 43 Rendah 

AM 
5 3 4 5 4 3 5 3 2 5 3 3 5 3 1 54 Sedang 

EM 
4 5 2 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 55 Sedang 

FN 
2 4 2 4 5 2 5 4 2 4 2 2 4 2 3 47 Sedang 

IO 
2 4 2 5 2 4 5 4 3 2 2 2 4 2 4 47 Sedang 

MA 
5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 3 4 3 5 4 65 Tinggi 

MA 
3 5 4 2 1 5 4 3 2 1 3 1 4 3 5 46 Sedang 

MN 
2 5 3 5 5 3 5 4 2 5 1 4 3 4 5 56 Sedang 

MR 
2 5 2 4 1 4 5 5 2 1 5 1 2 2 4 45 Sedang 
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MR 
3 2 1 5 4 4 3 5 1 3 5 2 5 1 4 48 Sedang 

MH 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 1 3 2 4 61 Tinggi 

NEW 
5 4 4 4 3 4 4 3 3 2 2 2 2 3 4 49 Sedang 

NL 
3 4 5 3 2 5 3 1 4 2 2 4 4 3 2 47 Sedang 

NH 
2 5 5 5 2 5 4 5 4 2 4 2 1 1 5 52 Sedang 

NA 
5 4 3 5 1 4 5 3 4 2 5 3 1 2 5 52 Sedang 

JOB 
2 4 5 4 2 4 3 4 3 2 1 2 3 1 5 45 Sedang 

JIB 
2 1 4 2 4 5 3 1 5 3 1 5 4 3 2 45 Sedang 

PM 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 Tinggi 

SA 
5 4 5 2 4 5 1 3 5 2 4 5 3 2 4 54 Sedang 

SP 
5 5 5 5 2 5 5 5 4 4 4 2 3 3 4 61 Tinggi 

WU 
2 5 2 5 5 4 3 5 4 1 5 2 4 5 4 56 Sedang 

YI 
3 5 4 1 2 3 5 3 5 2 3 3 2 4 5 50 Sedang 

YA 
5 4 3 5 2 5 4 5 4 2 4 4 3 2 5 57 Sedang 

YN 
2 4 5 5 2 3 2 2 5 4 3 1 3 5 2 48 Sedang 

HK 
4 4 4 4 2 4 4 4 4 2 4 2 2 4 4 52 Sedang 

IL 
4 4 4 3 2 5 5 4 2 2 3 3 4 1 5 51 Sedang 

CP 
5 4 5 5 4 1 5 5 4 5 5 3 4 5 4 64 Tinggi 
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AA 
1 4 3 5 2 5 4 4 4 2 4 2 1 2 4 47 Sedang 

Rata-rata 52  

 

 

 

 

 

 

 

 



96 
 

 
  

Nilai Rapor Siswa Semester Genap Tahun Ajaran 2022/2023 

No Nama Nilai Rapor 

1  AW 79 

2 AS 80 

3 APS 80 

4 CY 81 

5 DAF 82 

6 DA 82 

7 DS 78 

8 AM 81 

9 EM 79 

10 FN 75 

11 IO 81 

12 MA 80 

13 MA 81 

14 MN 78 

15 MR 80 

16 MR 79 

17 MH 83 

18 NEW 83 

19 NL 79 

20 NH 82 

21 NA 80 

22 JOB 80 

23 JIB 79 

24 PM 79 

25 SA 79 

26 SP 83 

27 WU 82 
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28 YI 80 

29 YA 82 

30 YN 80 

31 HK 83 

32 IL 69 

33 CP 79 

34 AA 79 

Rata-rata 80 
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Lampiran Surat-Surat 
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Lampiran Dokumentasi 

 

 

Wawancara Denga Kepala Sekolah 
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Wawancara Dengan Wali Kelas IV 

 

Wawancara Dengan Siswa 
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Wawancara Dengan Siswa 

 

Pembagian Angket Kepada Siswa 
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Penjelasan Terkait Angket Yang Akan Diisi 
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